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ABSTRAK

PT Natamas Plast merupakan perusahaan yang bergerak di bidang industri kemasan

plastik yang mengkhususkan kepada produksi pembuatan dan sekaligus juga

penjualan kemasan plastik untuk produk farmasi, kosmetik dan kemasan makanan,
untuk lokal atau daerah, maupun untuk ekspor ke luar negeri. PT Natamas Plast telah

menerapkan sistem absensi karyawan meliputi jgnﬂah jam kerja karyawan,
lembur, cuti, izin dan sakit . Walaupun sistem absensi

ketidakhadiran karyawan, . Sax
karyawan sudah menerapkan sistem terkomputerisasi namun masih diolah dengan
menggunakan Microsoft Excel. Belum ada program khusus untuk membantu bagian

Personalia & General Affair Manager ( P dan GA Manager) dalam mengolah data

absensi, sehingga dibutuhkan hampir satu hari uptuk setiap proses penginputan data
na penginputannya 1tu dilakukan satu persatu sehingga

absensi setiap bulannya kare : '
dibutuhkan ketelitian untuk proses absensi. Bagian P dan GA Manager dalam setiap
bulannya membuat laporan absensi untuk data karyawan yang lembur, sakit, ijin dan
cuti. Oleh karena itu, diperlukan suatu perubahan dengan proses komputerisasi yang
berbasis database untuk memperbaiki segala }(ekurmlgall yang ada pada proses
manual. Perancangan aplikasi sistem informasi absensi karyawan ini menggunakan
metode Prototype Evolutionary dengan alat pemodelan flowchart, Unified Modeling
Language (UML), Kamus data. Perancangan apllka31. sistem informasi absensi
karyawan menggunakan bahasa pemrograman PHP versi 5.3.4 serta MySQL versi

anan data. Dengan adanya aplikasi sistem informasi

5.0.7 sebagai media penyimp
absensi yaig baru akan mempermudah Departemen P dan GA Manager dalam

pembuatan laporan absensi karyawan.

rmasi Absensi Karyawan, Prototype Evolutionary,
Language (UML), PHP versi 5.3.4, MySQL versi 5.0.7.

Kata Kunci: Sistem Info

Flowchart, Unified Modeling
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini, menjadikan

informasi memiliki peran yang sangat penting dalam usaha menciptakan kemajuan

disemua bidang kehidupan manusia yaitu dengan adanya teknologi informasi yang

cepat, tepat dan akurat.

Adanya sistem komputer sanga
nggunaan komputer juga dapat dijadikan alat

t membantu dalam pemecahan masalah

terutama dalam hal pengolahan data. Pe
encapai tujuan dan mencari kemudahan dalam melakukan suatu proses

untuk m
rutama yang melibatkan data.

pekerjaan, te

Sistem absensi karyawan merupakan salah satu sistem yang seharusnya
dikerjakan dengan sistem terkomputerisasi. Dengan adanya sistem yang
sahaan bisa lebih efektif dan efisien dalam proses absensi

terkomputerisasi peru
tem absensi karyawan ini juga sangat membantu dalam

karyawan. Selain itu sis
yawan.

pengolahan data absensi kar
PT Natamas Plast merupakan sebuah Perseroan Terbatas yang terletak di
Jakarta dan didirikan menurut Hukum Negara Republik Indonesia berdasarkan akta

pendirian No.20 tanggal 07 Juni 2004, yang di buat di hadapan Notaris Raden

arwono, SH. perusahaan ini berdiri diatas lahan seluas 2268 m? dengan

Johanes S
g 63 meter dan lebar 36 meter. Perusahaan ini bergerak di bidang

rincian panjan

industri kemasan

plastik yang mengkhususkan kepada produksi pembuatan dan

sekaligus juga penjualan kemasan plastik baik itu untuk produk farmasi, kosmetik

dan kemasan makanan,

baik itu untuk lokal atau daerah, maupun untuk ekspor ke luar

negeri.




PT Natamas Plast merupakan perusahaan yang bergerak di bidang industri
kemasan plastik yang mengkhususkan kepada produksi pembuatan dan sekaligus juga

penjualan kemasan plastik baik itu untuk produk farmasi, kosmetik dan kemasan

makanan, baik itu untuk lokal atau daerah, maupun untuk ekspor ke luar negeri. PT

Natamas Plast telah menerapkan sistem absensi karyawan meliputi jumlah jam kerja

karyawan, ketidakhadiran karyawan, lembur, cuti, izin dan sakit . Walaupun sistem

absensi karyawan sudah menerapkan sistem terkomputerisasi namun masih diolah
dengan menggunakan Microsoft Excel. Belum ada program khusus untuk membantu
Personalia & General Affair Manager ( P dan GA Manager) dalam mengolah

bagian
data absensi, sehingga butuh hampir satu hari untuk setiap proses penginputan data
p bulannya karena penginputannya itu dilakukan satu persatu sehingga

absensi setia

dibutuhkan ke
mbuat laporan absensi untuk data karyawan yang lembur, sakit, ijin dan

telitian untuk proses absensi. Bagian P dan GA Manager dalam setiap

bulannya me

cuti.
alahan ini menyebabkan perusahaan masih tergolong lambat dalam

Permas
an. Oleh karena itu, diperlukan suatu

melakukan proses penginputan absensi karyaw
perubahan den berbasis database untuk memperbaiki

segala kekurangan
Berdasarkan latar belakang diatas, penu
«“Rancang Bangun Sistem Informasi Absensi Karyawan Dengan Menggunakan

Dan MySQL Versi 5.0.7 Pad

gan proses komputerisasi yang

yang ada pada proses manual.
lisan Tugas Akhir ini mengambil judul

PHP Versi 5.3.4 a PT Natamas Plast”

1.2 Pokok Permasalahan
absensi karyawan

unya waktu yang cukup 1
absensi.

Sistem masih menggunakan Microsoft Excel,

menyebabkan perl
absensi karyawan dalam membuat laporan

ama untuk menginput dan mengolah data




1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut:

Membuat sistem informasi absensi karyawan dengan menggunakan PHP versi 5.3.4

dan MySQL versi 5.0.7 sebagai sistem manajemen basis data (SMBD), sehingga

proses penginputan data absensi dapat lebih bermanfaat untuk perusahaan, lebih

mudah dalam membuat laporan absensi karyawan.

1.4 Batasan Masalah

Agar penulisan Tugas Akhir ini lebih fokus dan terarah, maka perlu

ditentukan batasan-batasan yang jelas. Batasan masalah pada tugas akhir ini hanya

sebatas mengenai masalah pada pengolahan data karyawan, yang meliputi:

1. Pengolahan data absensi karyawan yang meliputi dari kehadiran

2. Pengolahan data karyawan yang meliputi data data karyawan yang ada di

perusahaan dan data lembur karyawan, cuti, ijin, sakit.

1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian pada Tugas Akhir ini

adalah sebagai berikut:
1. Bagi penulis
a. Untuk memberikan pengalaman kepada penulis dalam menganalisis suatu
sistem dan diharapkan dapat memberikan suatu solusi permasalahan.

b. Untuk memberikan kemampuan dalam menggambarkan suatu literatur
sistem secara jelas terhadap masalah yang diamati.

2. Bagi institusi pendidikan

a. Menjalin kerja sam

didikan dan dunia kerja.
san yang sesuai dengan kebutuhan dunia kerja

a dalam rangka pengembangan antara dunia

pen
b. Untuk menghasilkan lulu

3 Bagi perusahaal

a. Memberikan partisipasi dalam pengembangan di dunia pendidikan.



b. ;
Mendapatkan  saran  yang  diharapkan mampu  menyelesaik
esaikan

permasalahan yang terjadi.

1.6 Sistematika Penulisan

Agar lebih mempermudah perumusan dan pemecahan masalah yang ak
g akan

dibahas pada tugas akhir ini, maka menguraikan tahapan-tahapan dalam pe
- . . . nyusun
laporan tugas akhir ini sebagal berikut: "

BAB1 PENDAHULUAN
Bab ini membahas tentang hal-hal yang bersifat umum dalam lat
ar

belakang, pokok permasalahan, tujuan penelitian, batasan masalah
a

serta sistematika penulisan.

LANDASAN TEORI
Bab ini membahas tentang pengertian rancang bangun,sistem, sist
’ ) cmn

Unified Modelling Languange (UML), dan

BAB I1

informasi, absensi,

Sflowchart sebagai alat bantu
g berhubungan dengan perancangan sistem

untuk membuat rancangan konseptual

serta teori-teori lain yan

yang digunakan selama proses penulisan tugas akhir ini.

METODOLOGI PENELITIAN

BAB III
tang metode pengumpulan data, serta langkah-

Bab ini membahas ten
Jangkah yang akan dilakukan dalam perumusan dan pemecahan

masalah termasuk metodologi pengembangan sistem yang digunakan

PEN GUMPULAN DAN PEN GOLAHAN DATA
Bab ini perisi tentang hasil pengamatan yang telah dilakukan, seperti

isasi, data umuml erusah )
struktur orgamsast p aan serta prosedur sistem

absensi karyawan dan data karyawan.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi analisis rinci dari pengolahan data yang dilakukan

BAB 1V

BAB V

mulai dari analisis flowchar, pemodelan unified modeling languag
e?
campai dengan rancangan interface program.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisikan kesimpulan dari penelitian yang dilakukan, serta

mengemukakan saran-saran yang diperlukan perusahaan dan penulis

selanjutnya.
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BAB II
LANDASAN TEORI

2.1  Rancang Bangun
Rancang merupakan serangkaian prosedur un

dari sebuah sistem ke dalam bahasa pemrograman untuk mendeskripsikan dengan

tuk menerjemahkan hasil analisa

detail bagaimana komponen-komponen sistem diimplementasikan (Pressman, 2002).

Rancangan sistem adalah penentuan proses dan data yang diperlukan oleh sistem baru
(McLeod,2002). Perancan
sistem baru yang dapat menye

yang diperoleh dari pemilihan alte

gan ad alah kegiatan yang memiliki tujuan untuk mendesain
lesaikan masalah-masalah yang dihadapi perusahaan
matif sistem yang terbaik (Ladjamudin, 2005).

Sedangkan pengertian bangun atau pembangunan sistem adalah kegiatan

an sistem baru maupun mengganti atau memperbaiki sistem yang telah ada

menciptak

eluruhan maupun sebagian (Pressman, 2002). Bangun sistem adalah

baik secara kes
nformasi dan komponen yang didasarkan pada spesifikasi desain

membangun sistem 1
(Whitten et al, 2004).

2.2 Konsep Dasar Sistem
a] dari bahasa Latin “systéma” dan bahasa Yunani

Kata sistem sendiri beras
yang terdiri komponen atau elemen yang

“systema’” adalah suatu kesatuan

dihubungkan be

sistem merupakan i

rsama untuk memudahkan aliran informasi, materi atau energi. Istilah

stilah dari bahasa Yunani,
g saling berhubungan secara teratur untuk mencapai tujuan

system yang artinya adalah himpunan

bagian atau unsur yan
bersama. Untuk beberap

mendefinisikan bahwa sisten:

1. Menurut Ludwig (19

a sistem yang diintisarikan dari beberapa sumber refrensi
3

91) “Sistem adalah seperangkat unsur yang saling
berhubungan dan saling mempengaruhi dalam satu lingkungan tertentu”.

2. Menurut Manama (2009)
ari fungsi-fungsi yans saling berhubungan yang bekerja sebagai

«gjstem adalah sebuah struktur konseptual yang

tersusun d




suatu kesatuan organik untuk mencapai suatu hasil yang diinginkan secara

efektif dan efesien”.

3 Menurut Mulyadi (2001) “Sistem adalah sekelompok unsur yang erat

hubungannya satu dengan yang lainnya yang berfungsi sama-sama untuk

mencapai tujuan tertentu. sistem dibuat untuk menangani sesuatu yang

berulang kali atau secara rutin terjadi”.

4. Menurut Jogiyanto (2005) «Gjstem adalah kumpulan dari elemen-elemen

yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu”.

2.2.1 Karakteristik Sistem
Jogiyanto (2005) Karakteristik sistem adalah sistem yang

nen (components), batasan sistem (boundary), lingkungan sistem

ghubung (interface), masukan (input), keluaran (output)

Menurut
mempunyai kompo
(environments), pen

pengolah (process), d seperti yang dapat dilihat pada gambar

an sasaran (objectives),

II.1
e ————
e ——
e ‘\\
- . e e s _."'""\\
Sietam Sub
. s
.f/' / istearvy
//
e,
sub ad ’Su b
sissem \sl5¢em ..
e _— —= s

Bounciary

Karakteristik Sistem

Gambar II.1
(Sumber: Jogiyanto, 2005)

Components)

1. Komponen Sistem (
]lemen sistem dapat berupa:

Komponen sisterm atau €



a. Elemen-elemen yang lebih kecil yang disebut sub sistem, misalkan sistem
komputer terdiri dari sub sistem perangkat keras, perangkat lunak dan
manusia.

b. Elemen-elemen yang lebih besar yang disebut supra sistem. Misalkan bila
perangkat keras adalah sistem yang memiliki sub sistem CPU, perangkat 1/0

dan memori, maka supra sistem perangkat keras adalah sistem komputer.

2. Batasan Sistem (Boundary)

Batasan sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan sistem

yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya. Batas sistem ini memungkinkan suatu

sistem dipandang sebagai suatu kesatuan. Batas suatu sistem menunjukkan ruang

lingkup dari sistem tersebut.

. Lingkungan Sistem (Environments)
Lingkungan dari sistem adalah apapun di luar batas dari sistem yang mempengaruhi

operasi sistem. Lingkungan Juar sistem dapat bersifat menguntungkan dan dapat juga

bersifat merugikan sistem tersebut. lingkungan luar yang mengutungkan merupakan

energi dari sistem dan dengan demikian harus tetap dijaga dan dipelihara. Sedang
an harus ditahan dan dikendalikan, kalau tidak akan

lingkungan luar yang merugik
mengganggu kelangsungan hidup dari sistem.

. Penghubung Sistem (Interface)
perantara antar sub sistem. Melalui penghubung ini

Penghubung merupakan media
memungkinkan sumber-sumber daya mengalir dari satu subsistem ke subsistem

lainnya. Output dari satu sub sist
engan penghubung satu subsistem dapat berinteraksi

em akan menjadi input untuk subsistem yang lainnya

dengan melalui penghubung. D
dengan sub sistem yang lainnya membentuk satu kesatuan.
. Masukan Sistem (/npu?)

Masukan adalah energi yang d

maintenance input dan sinya an !
di Kkan agar sistem tersebut dapat beroperasi. Sinyal input adalah energi yang
imasu

s untuk didapatkan keluaran

imasukkan ke dalam sistem. Masukan dapat berupa

| input. Maintenance input adalah energi yang

diprose




6. Keluaran Sistem (Output)
eluaran adalah hasil dari energl yang diolah dan diklasifikasikan menjadi kel
uaran

yang berguna dan sisa pembuangan. Keluaran dapat merupakan masukan Kk
untu

subsistem yang lain atau kepada supra sistem.

7. Pengolah Sistem (Process)

S . . -
uatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah atau sistem itu sendiri sebagai
agai

pengolahnya. Pengolah yang akan merubah masukan menjadi keluaran. Suatu sist
produksi akan o

menjadi keluaran berupa barang jadi.

mengolah masukan berupa bahan baku dan bahan-bahan yang lai
in

8. Sasaran Sistem (Objectives)
mempunyai tujuan atau sasaran. Kalau suatu sistem tidak

Suatu sistem pasti
mempunyai sasaran, maka operasi sistem tidak akan ada gunanya. Sasaran dari sist
. sistem

sangat menentukan sekali masukan yang dibutuhkan sistem dan keluaran yang ak
aKan

tu sistem dikatakan berhasil bila mengenai sasaran at
atau

dihasilkan sistem. Sua

tujuannya.

2.2.2 Klasifikasi Sistem
uatu bentuk integrasi antara satu komponen denga
n

Sistem merupakan S
em memiliki sasaran yang berbeda untuk setiap kasus

onen lainnya. Karena sist
am sistem

a sudut pandang ( Jogiyanto, 2005 )

bagai sistem abstrak (abstrak system) dan

komp
tersebut. Oleh karena itu sistem dapat

yang terjadi yang ada didal

diklasifikasikan ke dalam beberap
1. Sistem dik_lasiﬁkasikan se
sistem fisik (physical system). Sistem abstrak yaitu sistem yang berup
a

pemikiran atau ide-ide yang tidak tampak secara fisik. Misalny
: a
pemikiran-pemikiran hu

k merupakan sistem yan

bungan antara manusia dengan tuhan. Siste
. m

g ada secara fisik, misalnya sistem komputer

fisi
2. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem alamiah (natural system) d
. an
sistem buatan manusia (human made system). Sistem alamiah adalah
a

sistem Yang terjadi karena proses alam tidak dibuat oleh manusi
usia




Konsep Das
[nformasi ad

saluran komunikasi
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(ditentukan oleh Tuhan). Misalnya, sistem pergantian siang dan mala
. . m.
Sistem buatan manusia adalah sistem yang dirancang oleh manusi
. . nusia.
Sistem Informasi contohnya, karena menyangkut penggunaan komput
uier

yang berinteraksi dengan manusia.

Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertentu (deterministick system)
m

bagia-bagian dapat d

aku yang sudah dapat diprediksi. Interaksi diantara
ideteksi dengan pasti, sehingga keluaran dari sistem
dapat diramalkan. Sistem tertentu relatif stabil dalam jangka waktu yang
lama sebagai contoh adalah sistem komputer, dari system-sistem tertentu
yang tingkah lakunya da

dijalankan. Sistem tak tentu ada

pat dipastikan berdasarkan program yang
lah sistem yang kondisi masa depannya
tidak dapat diprediksi karena mengandung unsur probabilitas sebagai

agai
an system politik.

contoh misalnya system demokrasi d

diklasiﬁkasikan sebagai sistem tertutup (closed system) dan sist
em

Sistem
en system). Sistem tertutup merupakan sistem yang tidak

terbuka (op
berhubungan dan tidak perpengaruh dengan lingkungan luarnya, seca
3 ra

teoritis sistem penutup ini ada,
ar-benar tertutup- Sistem terbuka adalah sistem ya
ng

tetapi pada kenyataannya tidak ada sistem

yang ben
berhubungan d
menerima masuk
dan subsistem yang 1

lingkungan luarnys,
gendalian yang baik

an terpengaruh dengan lingkungan luarnya, sistem ini
’ 1

an dan menghasilkan keluaran untuk lingkungan 1
. . . uar
ain, karena sistem sifatnya terbuka dan terpengaruh

maka suatu sistem harus mempunyai suatu
pen,
ar Informasi

alah sebuah jstilah yang tidak tepat dalam pemakaianya se
cara

at mengenal data mentah, data tersusun, kapasitas sebuah
ua
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diklasifikasikan atau diolah atau diimpretasikan untuk digunakan dalam prose
?engambilan keputusan. Sistem pengolahan informasi mengolah data minjadsi,
informasi atau tepatnya mengolah data dari bentuk tak berguna menjadi berguna bagi
penerimanya. Nilai informasi berhubungan dengan pengambilan keputusan.

Fungsi utama informasi adalah menambah pengetahuan atau mengurangi
gi

ketidakpastian pemakai informasi. Informasi yang disampaikan kepada pemakai
i

mungkin merupakan hasil data yang dimasukan kedalam dan pengolahan suatu model

keputusan. Untuk beberapa pengertia
a informasi:

n informasi yang diintisarikan dari beberapa

sumber refrensi, mendefinisikan bahw
Menurut Davis (2003) dalam jogiyanto (2005) “informasi adalah data yang

buah bentuk yang berarti bagi penerimanya dan

1.
telah diolah menjadi se

bermanfaat bagi pengambi
) dalam jogiyanto (2005) “informasi adalah data

lan keputusan saat ini atau saat mendatang”

2. Menurut Turban (2005
yang telah diatur sehingga memiliki makna dan nilai bagi penerimanya”
Menurut Kristanto (2003) dalam jogiyanto (2005) “informasi merupakan

kumpulan data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih
berarti bagi yang menerima’”.
4. Menurut McLeod (2005) dalam jogiyanto (2005) “informasi adalah data

yang telah diproses, at

au data yang memiliki arti”.

5 Menurut Jogiyanto (
bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya”

Berdasarkan pengertian yang telah dijelaskan para pakar di atas dapat

disimpulkan bahwa informasi merupakan hasil dari pengolahan data menjadi bentuk

yang lebih bergund dan lebih berarti bagi yang menerimanya. Seperti yang dapat

dilihat pada gambar 1.2

: PROSES
: o INFORMAS!

Gambar I1.2 Transformasi data menjadi Informasi

(Sumber: Jogiyanto, 2005)
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2.3.1 Siklus Informasi
Menurut Jogiyanto (2005) Siklus Informasi dapat diartikan sebagai sebuah

penggambaran pengolahan data menjadi informasi dan pemakaian informasi untuk

pengambilan keputusan, hingga akhimya dari tindakan hasil pengambilan keputusan

tersebut dihasilkan data kembali.
Data diolah melalui suatu model tertentu menjadi informasi, penerima

kemudian menerima informasi tersebut, membuat suatu keputusan dan melakukan

tindakan, yang berarti menghasilkan suatu tindakan yang lain yang akan membuat

sejumlah data kembali. Data tersebut akan ditangkap sebagai input, diproses kembali

lewat suatu model dan seterusnya membentuk suatu siklus. Berikut adalah gambar

s informasi yang juga disebut sebagai siklus pengolahan data:

11.3 merupakan siklu
vl Proses (Mode)
| L_
} Cuput
et (429 Dasar (infosmation)
. data
y
Data Penerima
ditangkep
2
Hasil Keputusan
lindakan tindakan
s '\ /
ambar I1.3 Siklus Informasi

G
(Sumber: Jogiyanto, 2005)

2.3.2 Kualitas Informasi

Menurt Jogly
an. Bentuk bangunan yang ditunjang oleh tiga buah pilar untuk

anto (2005) Kualitas informasi dapat digambarkan sebagai pilar-

pilar dalam bangutt
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menggambarkan kualitas dari informasi seperti yang dapat dilihat pada gambar I1.4

Berikut ini:

Kualitas
Informasi

Akurat
Tepat Waktu
Relevan

Gambar 11.4 Kualitas Informasi

(Sumber: Jogiyanto, 2005)

Istilah kualitas informasi (quality of information) terkadang juga dipakai

untuk menyatakan informasi yang baik, yang berarti mengandung pilar — pilar

tersebut diatas. Ketiga pilar tersebut akan dijelaskan dibawah ini:
curate) berarti informasi harus bebas dari kesalahan kesalahan

1. Akurat (ac
dan tidak menyesatkan, akurat juga berarti harus jelas mencerminkan
maksudnya.

2. Tepat waktu (Timeliness) berarti informasi yang datang pada penerima
tidak boleh terlambat.

3. Relevan (Relevance) berarti informasi tersebut mempunyai manfaat untuk

pemak ainya, relevan untuk tiap-tiap orang berbeda.

2.3.3 Nilai Informasi
yanto (2 000) mengemukakan bahwa nilai informasi dapat

Menurut Jogi

hal yaitu m
ebih efektif dibandingkan dengan biaya mendapatkannya.

ditentukan dari dua anfaat dan biaya. Suatu informasi dikatakan bernilai

apabila manfaatny? 1
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Sebagian besar informasi dinikmati oleh lebih dari satu pihak sehi
ngga sulit

] .

tetapi dapat ditaksir nilai efektivitasnya.
Sedangkan menurut Sutabri (2003) dalam jogiyanto (2000) berpend
apat

adalah bahwa suatu nilai informasi tidak mudah untuk dinyatakan den ku
gan uxuran

yang bersifat kuantitatif.

Namun, nilai informasi dapat dijelaskan menurut skala relatif. Misalnya, jik
. a, Jika

suatu informasi dapat menghasilkan hal yang mengurangi ketidakpastian b.
n bagi

utusan, maka nilai informasinya tinggi.
a, menurut Kadir (2003) dalam jogiyanto (2000). jika suat
: atu

g dapat memberikan relevansi bagi pengambilan keputu
san,

pengambilan kep
Sebalikny

informasi itu kuran

informasi tersebut dikatakan kurang bernilai atau informasinya rendah

formasi hendaknya dapat memberikan manfaat yang lebih efektif,
ektif,

Jadi nilai in
serta bisa memberikan nilai dalam mengambil keputusan.

em Informasi

2.4  Definisi Sist
adalah suatu sistem dalam suatu organisasi y
ang

Sistem informasi
ebutuhan pengolahan transaksi
yang bersifat manajerial dengan kegiatan strategi dari suatu

mempertemukan K harian yang mendukung fungsi
1

operasi organisasi
at menyediakan kepada pihak luar tertentu dengan informasi
asi

organisasi untuk dap
pengambilan keputusan.

yang diperlukan untuk
«gjstem Informasi adalah suatu sistem didalam

yanto (2005)

g mempertemukan ki
erial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi
asi

Menurut Jogi
ebutuhan pengolahan transaksi harian

suatu organisasi yal

mendukung operasi, persifat manaj
ntu dengan laporan-laporan yang diperlukan”

ihak luar terte

dan menyediakan P
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2.4.1 Komponen Sistem Informasi
Menurut Jogiyanto (2005) Sistem informasi terdiri dari komponen-kon
-komponen

yang disebutn

ya dengan istilah blok bangunan, yang terdiri dari beberapa blok

diantaranya:
1. Blok Masukan
Masukan mewakili data yang masuk ke dalam sistem informasi. Masukan
disini termasuk metode-metode dan media untuk menangkap data yang

akan dimasukan berupa dokumen dasar.

Blok Model

Blok model terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model matematik
1Ka

kan memanipulasi data input dan

yang a
data untuk menghasilkan keluaran yang diinginkan.

Blok Keluaran
kan produk dari sistem info

as dan dokumen yang ber

data tersimpan di dalam basis

Merupa rmasi yang berupa informasi yang

berkualit
pemakai sistem.

Blok Teknologi
i merupakan tool box did
t, menjalankan model, menyimpan dan

guna untuk tingkatan serta semua

alam sistem informasi, teknologi yang

digunak
mengakse

s data juga menghasilkan dan mengirimkan keluaran serta

membantu pengendalian dari sistem keseluruhan.
Blok Basis Data

ta merupakan kumPUIan dari data yang Saling berhubungan

Basis da

antara satu dengan yang lainnya.

Blok Kendali
alian perlu dirancan

g merusak sistem

pengen d g dan diterapkan untuk meyakinkan bahwa

hal-hal yan
an dapat Jiatasi secara langsung.

dapat dicegah dan bila dalam sistem terdapat

Kkesalah
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Sebagai suatu sistem, keenam blok tersebut masing-masing saling berinteraksi

satu dengan yang lainnya membentuk suatu kesatuan untuk mencapai suatu sasaran

Berikut gambar tentang blok sistem informasi tersebut:
Pemakai

Pemakai

/ input trodel Output \
Pemakal Pemakai
\ Teknologi Pasar Data Kendali /

Pemakai Pemakal

Gambar I1.5 Blok Sistem Informasi yang Berinteraksi

(Sumber: Jogiyanto, 2005)

2.5  Pengertian Absensi
an kamus Bahasa Indonesia, abs
alpa atau cuti. Absensi adalah daftar

Berdasark en adalah tidak bekerjanya seorang

pegawai pada saat hari kerja, karena sakit, izin,

administrasi ketidakhadiran pegawai.

2.5.1 Pengertian Absensi Karyawan

Pengertian absensi ini bukan han
rmasuk dalam golongan absen jika karyawan

ya apabila karyawan tidak dapat hadir di

tu hari kerja, tetapi te

mpat kerja pada saat s€
alasan menjemput anak, sakit, belanja dan lain sebagainya.

Absensi karyawan merupakan salah satu tolak ukur metode pengembangan
absensi karyawan sete
angan yang dilakukan baik, sebaliknya jika absensi karyawan tetap

ang diterapkan kurang baik.

kantor selama sa

tidak berada dite

harusnya dia bekerja. Misalnya absen dengan

karyawan, jika ]ah mengikuti pengembangan menurun, maka

metode pengemb
berarti metode pengembangan y
Sering tidak adanya dari temp

k atau sindrom malas

mberikan kelonggaran bagi karyawan yang

at kerja merupakan perilaku yang menunjukkan

moral yang burd masuk. Namun, ada beberapa perusahaan yang

menerapkan kebijakan yaitu me
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m . , )
elakukan absensi dikarenakan mengidap penyakit tertentu atau izin tertentu. Namun

ada juga perusahaan yang tidak mengizinkan karena karyawan mengidap penyakit

yang ringan dan akibatnya, banyak karyawan merasa wajib masuk kerja saat sakit

dan menularkan penyakit menular ke rekan kerja mereka. Hal ini menyebabkan

ketidakhadiran yang lebih

mencoba untuk bekerja saat sakit.
Kebanyakan karyawan memberikan alasan ketidakhadiran disebabkan oleh

alasan medis dan membuat surat keterangan dokter atau bentuk lain dokumentasi
1

untuk meyakinkan perus
menunjukkan itikad baik.

besar dan penurunan produktivitas antara pekerja lain yang
o

ahaan dan biasanya dengan menelpon ke perusahaan agar

(Sumber:Harley,2009)

2.52 TUJUAN ABSENSI
Oleh karena absensi adalah unsur kedisiplinan maka tujuannya adalah untuk

meningkatkan kedisiplinan
n bawahannya.

pegawai. Daftar absensi sangat penting bagi atasan

untuk mengetahui keadaa Adapun tujuan dari absensi tersebut adalah

sebagai berikut: (Sumber:Harley,2009)
1. Untuk melihat kehadiran pegawai
Kkan kedisiplinan pegawai

Untuk meningkat
Untuk meningkat
Untuk mengetahu

Untuk mengetaht

melihat kehadiran karyawan dihari kerja
Sebagai bahan laporan kepada bagian kepada atasan tentang karyawan yang

erapkannya ab
ari instansi itu. Kebanyakan orang menilai adanya penggunaan
disiplin pada tempat yang bersangkutan. Selanjutnya orang

at tersebut berkualitas baik. Dengan demikian absensi ini

kan semangat kerja pegawai
; keadaan bawahan dihari kerja
i apakah bawahan mempunyai semangat kerja dengan

AR T T

sensi ini dengan sendirinya telah membantu

disiplin. Dengan dit
meningkatkan mutu d
absensi berarti adanya

menilai sistem kerja ditemp
laian yang

juga ikut me mbantu peni baik bagi setiap organisasi yang menerapkannya.

( Sumber:Harley,2009)




18

2.5.3 Tingkat Absensi Karyawan
Absensi karyawan sebagai jumlah hari yang hilang secara operasional
a

meskipun demikian definisi absensi menjadi rancu karena ada absensi
i yang

diperbolehkan maupun yang tidak diperbolehkan. Faktor utama penyebab absensi
i

adalah ketidakpuasan kerja.

Tingkat absensi karyawan akan semakin tinggi apabila karyawan tersebut
u

mempunyai tingkat kepuasan kerja yang rendah. Dalam hal ini karyawan tersebut
akan berusaha mencari dengan berbagai alasan untuk menghindari pekerjaanny
a.

Secara umum factor penentu absensi dibagi menjadi dua, yaitu:
1. Variabel Individu

Absen yang terjadi dikarenakan oleh ketidakpuasan kerja para karyawannya

2. Variabel Organisasi

Beberapa variable orgam'sasi adalah sifat kerja. Pekerjaan yang membonsankan
akan meningkatkan absensi, ukuran organisasi, semakin kecil ukuran organisasi,
maka absensl

(Sumber:Harley,2009)

akan semakin kecil Shift kerja, perilaku pemimpin

2.54 Cuti

Cuti adalah tidak masuk kerja yang diijinkan dalam jangka waktu tertentu

Jenis-jenis cuti yang perlaku menurut undang-undang republik Indonesia No 13 tahun

akerjaan: (Sumber: Adisu,2009)

2003 tentang ketenag
pada saat libur nasional dan tidak memotong cuti tahunan

1. Hari libur, libur

5 Cuti tahunan, d
an secara terus meneru

iberikan kepada karyawan setelah karyawan tersebut bekerja

selama 12 bul s. Biasanya lamanya cuti sebanyak 12

hari.
3. Cuti panjang, Yane diberikan kepada karyawan yang sudah bekerja selama 5
tahun. Biasanya Jamanya cuti adalah 22 hari kerja untuk kantor pusat dan 26

antor cabang.
fungsi reproduksi wanita,antara lain:

hari kerja untuk k
an dengan

4. Cuti yang berkait
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a. Cuti haid, diberikan pada karyawan wanita pada hari pertama dan kedua
dalam masa haidnya apabila yang bersangkutan merasa sakit. Karena rasa
sakit bersifat subjektif maka tidak diwajibkan untuk melampirkan
keterangan sakit dari dokter dan hanya cukup memberitahukan kepada
atasan langsung terlebih dahulu.

b. Cuti hamil, melahirkan dan gugur kandung. Karyawan yang hamil berhak
mengambil cuti melahirkan selama 1 bulan sebelum dan 1 bulan setelah
melahirkan atau gugur kandungan suti gugur kandungan harus disertai

dengan surat keterangan dokter atau bidan. (Sumber: Adisu,2009)

2.5.5 Lembur

Berdasark
embur dan upah lembur. Waktu lembur kerja adalah waktu kerja yang

an Keputusan Menteri Tenaga Kerja KEP.102/MEN/V1/2004

tentang waktu ]
melebihi 7 (tw
(enam) hari kerj
puluh) jam 1 (s
waktu kerja pad
ditetapkan pemeri
tanggal 10 Juli 2013)

uh) jam sehari dan 40 (empat puluh) jam 1 (satu) minggu untuk 6
a dalam 1 (satu) minggu atau 8 (delapan) jam sehari, dan 40 (empat
atu) minggu untuk 5 (lima) hari kerja dalam 1 (satu) minggu atau

a hari istirahat mingguan dan atau pada hari libur resmi yang

ntah (http://www.google.com/menge]ola absensi karyawan diakses

2.5.6 Manajemen Kepegawaian
Manajemen kepegawaian merupakan perpaduan kata dari manajemen dan

yang masing-masin
aian ter

kepegawaian g mempunyai al'tl yang bel‘dlrl sendiri. Untuk

memperoleh manajemen kepegaW

lebih dahulu dimengerti arti manajemen dan

arti kepegawaian. '
Menuru ) manajemen adalah “ suatu proses pencapaian
Jah ditetapkan melal

t Wursanto (1989
ui kerjasama dengan orang lain”.

tujuan yang te
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Menurut Hasibuan (1996) menyebutkan manajemen adalah ilmu d
an seni

mengatur
g proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lai
- er lainnya

secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu

Berdasarkan undang-undang No 8 tahun 1974 dan undang-undan 48
- g no

tahun 1999 tentang pokok kepegawaian dikatakan bahwa kepegawaian adalah
segala

hal-hal mengenai kedudukan, kewajiban, hak-hak dan pembinaan pegawai
-pegawai.

Berdasarkan pengertian manajemen dan kepegawaian selanjutnya ak
akan

dikemukakan manajemen kepegawaian menurut Waursanto (1989) adalah:

1. Manaemen kepegawaian adalah perencanaan, pengorganisasi
asian,

pengarahan dan pengawasan, pengadaan, pengembangan, kompensasi
) sasi,

integrasi dan pemeliharaan pegawai untuk mencapai tujuan-tujuan

2. Manajemen kepegawaian adalah bagian dari manajemen yang lebih
ebi

yak berhubungan dengan manusi

gertian diatas, disimpulkan bah

a dari pada produk jadi.

ban
Dari pen wa manajemen kepegawaian adalah
ruhan kegiatan penerimaan, pembinaan, pengembangan sert

erta

merupakan keselu
ber daya manusia dalam suatu usaha

pemutusan hubungan kerja dengan Sum

kerjasama guna tercapainya tujuan.

m Absensi
ak bekerjanya seseorang karyawan pada saat hari kerja

a atau cutl. Sedangkan Absensi adalah daftar administrasi
si

2.5.7 Pengertian Siste

Absen adalah tid
Karena sakit , ijin, saKit, alp
ketidakhadiran karyawan (

Absensi adalah sistem yan

absen) pada suatu perusahaan. Jadi Sistem Informasi
. . . l

g membenkan daftar administrasi seseorang selam
a

ttp://www.google.com/mengelola absensi karyawan

pada suatu perusahaan (b
gal 10 Juli 2013)

bekerja
diakses tang




2.5.8 Konsep Dasar Sistem Informasi Absensi

Absensi merupakan suatu cara pemantauan dan pencatatan kehadira
n

seseorang yang merupakan anggota suatu organisasi sebagai salah satu kedisiplinan

kerja dari segi waktu yang dihitung berdasarkan jam masuk dan jam pulang. Sistem
Informasi absensi adalah suatu cara untuk mengetahui sejauh mana tingkat disiplin

kerja karyawan, apakah karyawan tersebut bisa mentaati peraturan yang diterapkan

atau tidak. Oleh karena itu absensi adalah unsur kedisiplinan maka tujuannya adalah

untuk meningkatkan kedisiplinan karyawan.(http://www.google.com/mengelola

absensi karyawan diakses tanggal 10 Juli 2013)

2.5.9 Tujuan Sistem Informasi Absensi

Secara umum sistem informasi absensi dibangun dengan tujuan untuk

informasi absensi yang terintegrasi dalam suatu jaringan

mewujudkan suatu sistem
menghasilkan informasi yang bermutu untuk membanty

computer, yang mampu
terwujudnya efektifitas org

bertujuan: (http:/www.goo0

anisasi. Sedangkan secara khusus sistem informasi absensi

gle,com/mengelola absensi karyawan diakses tanggal 10

Juli 2013)
1. Untuk melihat Kkehadiran karyawan.
2. Untuk meningkatkan kedisiplinan karyawan.
3 Untuk meningkatkan semangat kerja karyawan.
4. Untuk mengetahui keadaan bawahan dihari kerja.
5. Untuk mengetahui apakah pawahan mempunyai semangat kerja dengan

melihat kehadiran karyawan dihari kerja.
6. Sebagai bahan laporan kepada atasan tentang karyawan yang disiplin.

Dengan diterapkann
erusahaan. Kebanyakan orang menilai adanya pengguna

tnya orang menilai sistem kerja ditempat tersebut

ya absensi ini dengan sendirinya telah membantuy

meningkatkan mutt dari P

yang bersangkutan- Selanju

berkualitas baik. Dengan demikian absensi ini juga ikut membantu penilaian yang
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b : . .
aik bagi setiap perusahaan yang menerapkannya (http:// www google.com/m lol
: . engelola

absensi karyawan diakses tanggal 10 Juli 2013)

2.6 Metodologi Pengembangan Sistem
Metodologi pengembangan sistem adalah metode-metode, prosedur-prosed
J - ur,

konsep-konsep pekerjaan, aturan-aturan yang akan digunakan sebagai pedo
man

bagaimana dan apa yang harus dikerjakan selama pengembangan.

Pendekatan sistem merupakan sebuah metodologi. Metodologi adalah ca
ra

yang direkomendasikan dalam melakukan sesuatu. Pendekatan sistem adalah

ala
dasar dalam memecahkan
Jopment life cycle) adalah aplikasi dari

metodologi segala jenis masalah. Siklus hidup

gan sistem (systems deve

pengemban
suatu sistem informasi (McLeod & Schell

pendekatan sistem bagi pengembang
m terdapat beberapa metodologi yang sudah

2008). Dalam pengembangan siste

adalah ~macam-macam metodologi yang biasa digunak
an

dikenal. Berikut

pengembang yang diambil dari berbagai sumber:
1. Prototyping
Prototyping adalah proses jteratif dalam pengembangan sistem dimana
kebutuhan diubah ke dalam sistem yang bekerja (working system) yang secara

elalui kerjasama antara pengguna dan analis

menerus diperbaiki m

terus
Prototype jug? bisa dibangunl melalui beberapa tool pengembangan untuk
menyederhanakan proses Prototyping merupakan bentuk dari Rapid
Application Development (RAD) (Fatta, 2007).
Keuntungan dari prototyping diantaranya (McLeod & Schell, 2008):
a. Membaikny?2 gomunikasi antara pengembang dan pengguna.
b, Pengembang dapat melakukan pekerjaan yang lebih baik dalam
menentukan kebutuhan pengguna.
.. Pengguna memainkan peranan yang lebih aktif dalam pengembangan
sistem.
akan untuk mengembangkan sistem lebih sedikit.

4. Waktu yang digun




- ; N
Implementasi menjadi lebih mudah karena pengembang mengetahui
= =3 apa

yang diinginkan pengguna.
Kekurangan dari prototyping diantaranya (McLeod & Schell, 2008):

a. Terburu-buru dalam menyerahkan prototipe dapat menyebabka
can

diambilnya jalan pintas dalam definisi masalah, evaluasi alternatif da
n

dokumentasi. Jalan pintas ini akan menciptakan usaha-usaha yang tidak
d

baik dalam pengembangan sistem.

b. Pengguna dapat terlalu gembira dengan prototipe yang diberikan yang

mengarah pada ckspektasi yang tidak realisitis sehubungan dengan

sistem produksi nantinya.
g diberikan oleh beberapa alat prototyping tertentu

c. Interface yan
rminkan teknik-teknik desain yang baik

kemungkinan tidak mence

p dari metodologi prototyping dapat dilihat pada Gambar I1.6

Gambaran taha

(Dennis et al, 2005):

Prototyping Methodologies

Gambar 11.6 Prototyping Model
er: Dennis et al, 2005)

(Sumb
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Pengembangan Prototipe Evolusioner

Metodologi pengembangan prototipe evolusioner berdasarkan pada ide untuk
mengembangkan implementasi awal, kemudian memperlihatkan sistem awal
ari dan memperbaikinya versi demi versi sampai sistem

oleh (Fatta, 2007).

itu untuk dikoment

yang memenuhi persyaratan diper
Prototipe evolusioner terus-menerus disempurnakan sampai memiliki seluruh

itas yang dibutuhkan pengguna dari sistem yang baru. Prototipe

fungsional
t dalam empat langkah, yaitu (McLeod & Schell, 2008):

evolusioner dibua

a. Mengidentifikasi kebutuhan pengguna, pengembang mewawancarai
pengguna untuk mendapatkan ide mengenai apa yang diminta dari sistem

b. Membuat satu prototipe, pengembang menggunakan satu alat prototyping

atau lebih untuk membuat prototipe.

¢. Menentukan apakah prototipe dapat diteﬁma..

d. Menggunakan prototipe.

tahap pada pengembangan prototipe evolusioner dapat dilihat pada

Gambaran

Gambear IL.7.

Mengidentiﬁkasi Kebutuhan|
Pengguna

—_— .
[

Membuat Satu Prototipe

Tidak

Apakah Prototipe
Dapat Diterima?

Menggunakan Prototipe

ngembangan Sistem Prototipe Evolusioner

er: McLeod & Schell, 2008)

Gambar IL.7 Model Pe
(Sumb
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Pengembangan berorientasi pamakaian ulang (re-usable)

Pengembangan ini berpegang pada ide karena untuk beberapa proses bisnis,
permintaan dari satu klien dengan klien yang lain bisa jadi hampir sama.
Keadaan ini dapat dimanfaatkan pengembang sistem dengan menggunakan
perangkat lunak yang telah dibuat sebelumnya untuk membuat perangkat

lunak baru (Fatta, 2007). Tahapan model ini dapat dilihat pada Gambar I1.8

pesifikasi n;:\ Annhsw Mod
r s \ ch;::l‘nn;: \ /Pc"““‘-“nsnn Sistem "\
’ ____.._/ dcngnn Pemakaian an Ulang,/

leuluhkan J Kmnponcn
ptnliunath

Pengembangon dan T SN

Integrasi J »{ Validasi Sistan |

e

Gambar 11.8 Model Pengembangan Re-usable
(Sumber: Fatta, 2007)

Pengembangan berfase
Metodologi ini merupakan kombinasi dari metodologi waterfall, prototyping,

dan RAD dengan mengambil fitur terbaik dari masing-masing metodologi.

Metodologi waterfall men
menyumbangkan pengump

RAD menyumbangkan Pe
dalam pengembangan.
endekatan bagi pengembang sistem informasi

yumbangkan urutan tahapan yang logis, prototyping
ulan iteratif dari umpan balik para pengguna dan
mikiran bahwa keterlibatan pengguna meliputi
partisipasi Pengembangan berfase (phased
development) adalah suatt P

g terdiri atas enam tahap, Yyaitu investigasi awal, analisis, desain
td

yan
konstru

(McLeod & Schell, 2008).
tahap dari metodologi

ksi awal, konstruksi akhir, serta pengujian dan pemasangan sistem

pengembangan berfase dapat dilihat pada

Gambaran

Gambar 11.9 (Dennis et al, 2005):
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Phased Davelopment :
AU e Uit |s;

Liaca o all o

Gambar I1.9 Model Pengembangan Berfase

(Sumber: Dennis et al, 2005)

Metodologi waterfall

Pada tahun 1960 -
aan yang sangat memakan bia

difokuskan pada perencanaan dan

1970-an, proyek pengembangan perangkat lunak
merupakan pekerj ya dan waktu karena
pengembangan perangka
ndalian. K emunculan

t lunak ini

model waterfall adalah untuk membantu

penge

mengatasi kerumitan Yyang terjadi akibat proyek-proyek pengembangan

perangkat Junak. Model waterfall memacu tim pengembang untuk memerinci
yaitu mengumpulkan dan

perangkat lunak lakukan,

apa yang seharusnya
m sebelum sistem dikembangkan (Simarmata

menentukan kebutuhan siste

2010).
Gambaran tahap d

ari metodologi waterfall dapat dilihat pada Gambar I1.10

(Dennis et al, 2005):




waterfall

Gambar 11.10 Waterfall Model
(Sumber: Dennis et al, 2005)

ified Modeling Language (UML)

2.7 Pemodelan dengan Un
knologi perangkat lunak, diperlukan adanya bahasa

Pada perkembangan te
kan perangkat lunak yang akan dibuat dan perlu

yang digunakan untuk memodel
diberbagai Negara dapat mengerti pemodelan

adanya standarisasi 282 orang

perangkat lunak.
Banyak orang yang telah membuat bahasa pemodelan pembangunan

perangkat lunak sesuai dengan teknolo
itu, misalnya yang sempat perkembang da
Flow Diagram (DFD) untuk memodelkan

gi pemrograman yang berkembang pada saat
n digunakan oleh banyak pihak adalah Data

perangkat lunak yang menggunakan
kemudian juga ada State Transition

] atau structural,

pemrograman procedura
kan sistem real time (waktu nyata)

Diagram (STD) yang diguna
Pada perkembangan teknik pemrogram
darisasi bahasa pemodelan ntuk pembangunan perangkat lunak yang

sebuah stan ' _
dibangun dengan menggunak rorientasi objek, yaitu Unified
UML muncul karena adanya kebutuhan pemodelan

Modeling Languagé (UML)-
menggambarkan,

visual untuk menspes! )
unak. UML merupakan bahhasa visual untuk pemodelan dan

an berorientasi objek, muncullah

an teknik pemrograman be

membangun, dan dokumentasi dari

sistem perangkat 1
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komunikasi mengenai sebuah sistem dengan menggunakan diagaram dan teks-teks

pendukung.
UML hanya berfungs

terbatas pada metodologi te

i untuk melakukan pemodelan. Jadi penggunaan UML tidak
rtentu, meskipun pada kenyataannya UML paling banyak

digunakan pada metodologi berorientasi objek (Sumber: Rossa, 2011)

2.7.1 Diagram UML
Pada UML terdiri dari 1

kategori. Pembagian kategori dan m

3 macam diagram yang dikelompokkan dalam 3

acam-macam diagram tersebut dapat dilihat pada

gambar dibawah ini :




Ga
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mbar 11.11 Diagram UML
(Sumber: Rossa, 2011)

UML Diagram
Structure Behavior Interaction
Diagram Diagram Diagram
Class Diagram Use Case Sequence
Diagram Diagram
I
S
———
Object Diagram Activity Diagram Communication
Diagram
_—_—F_—__—_,__———-—-"‘
S
Component State Machine Timing Diagram
Diagram Diagram
___/_J e
Composite Interaction
Structure Overview
Diagram Diagram
-
-
Packagé
peployment
Diagram
-
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2.7.2 Class Diagram

Diagram kelas atau class diagra
kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem. Kelas

m menggambarkan struktur sistem dari segi

pendefinisian kelas-
tribut dan metode atau operasi.

memiliki apa yang disebut a
variabel yang dimiliki oleh suatu kelas.

1. Atribut merupakan variabel-

2. Operasi atau metode adalah fungsi-fungsi yang dimiliki oleh suatu kelas.

Berikut adalah simbo
Tabel I1.1 Elemen-clemen Class Diagram

]-simbol yang ada pada diagram kelas:

No. Elemen Nama Elemen Deskrps
1. —— |
Nam?_kelas Kelas Kelas pada struktur sistem
+atribut
+operasl
. - Sama dengan konsep interface
O Antarmuka/inierface dalam pemrograman berorientasi
objek
/_______._..-—————'—"’f Relasi antar kelas dengan makna
3. R Asosiasi/association [ umum, asosiasi biasanya juga
disertai dengan multiplicity
_//-—“’“"’f Relasi antar kelas dengan makan
4, /__? Asosiasi berarah kelas yang lain, asosiasi biasanya
juga disertai dengan multiplicity
/ Generalisasi Relasi antar kelas dengan makna
5 - generakisasi-spesialisasi (umum-
khusus)
/Wﬁan/ Relasi antar kelas dengan makna
6. | o ——— dependency kebergantungan antar kelas
/Wi / Semua bagian (whole-part)
7 _/,—/0 aggregatt'on
-

(Sumber: Rossa, 2011)
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2.7.3 Object Diagram

Diagram objek menggambarkan struktur sistem dari segi penamaan objek dan

tem. Pada diagram objek harus dipastikan semua kelas yang

jalannya objek dalam sis
sudah didefinisikan pada d

pendefinisian kelas itu tidak dapat dipertanggungjawabkan.
-simbol yang ada pada diagram objek:

iagram kelas harus dipakai objeknya, karena jika tidak

Berikut adalah simbol
Tabel 11.2 Elemen-elemen Object Diagram

R
Deskripsi

No. Elemen Nama
Elemen
1. Obiect1 Objek Objek dari kelas yang berjalan saat sitem

- dijalankan

_————'—'—'———.———— .
Link Relasi antar objek

2.

(Sumber; Rossa, 2011)

2.7.4 Component Diagram
Diagram komponen atau o

| menunjukkan organisasi dan
kompon

mponent diagram dibua untuk

ketergantungan diantara kumpulan komponen

dalam sebuah sistem. Diagram en fokus pada komponen sistem yang :
i

dibutuhkan dan ada didalam sistem.
da pada diagram komponen:

Berikut adalah symbol-simbol yang a
Tabel 11.3 Elemen-e]emen Component Diagram |
o i ;
% | Elemen Nama Elemen Deskripsi
1. = Package Package merupakan sebuah bungkusan
dari satu atau lebih komponen |
Package1 ‘
Komponen sistem

St
' Komponen

]
Componenti
/
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Tabel 11.3 Elemen-elemen Component Diagram (Lanjutan)

3.
Kebergantungan Kebergantungan antar komponen, arah
_____________ > panah mengarah pada komponen yang
dipakai
4. O Antarmuka/interface Sama dengan konsep interface pada
pemrograman berorientasi objek, yaitu
sebagai antarmuka komponen agar tidak
mengakses langsung komponen
3 Tink Relasi antarkomponen
(Sumber: Rossa, 2011)
ucture Diagram

2.7.5 Composite Str

Composite St
versil.X diagram ini pelum munc
menggambarkan struktur dari bagian-bagian

mendeskripsikan struktur pada saat berjalan (

scture diagram baru mulai ada pada UML versi 2.0, pada
ul. Diagram ini dapat digunakan untuk

yang saling terhubung maupun
runtime) dari instance yang saling

gunaan diagram ini misalnya untuk menggambarkan

terhubung. Contoh peng
mesin yang saling terk

deskripsi dari setiap bagian
t, menggambal'k

ait untuk menjalankan fungsi
. . -+ data router pada jaringan komput :
mesin tersebu an aliran pada jaring puter, dan lain-

lain.

2.7.6 Package Diagram
Package diagr® .n cara mengumpulkan elemen-elemen yang

saling terkait dalam d
okkan menggu?

m menyediak
Hampir semua diagram dalam UML dapat

jagram UML.

akan packageé diagram.

dekelomp




2.7.7 Deployment Diagrant

Diagram deployment atau deployment diagram menunjukkan konfigurasi

komponen dalam proses eksekusi aplikasi. Diagram deployment juga dpat digunakan
untuk memodelkan hal-hal berikut:

1. Sistem tambahan (embedded syst

em) yang menggambarkan rancangan device

node, dan hardware.

2. Sistem client/server.

3. Sistem terdistribusi murni.

plikasi.

4. Rekayasa ulang a
ol-simbol yang ada pada diagram deployment.

‘ Berikut adalah simb
i Tabel 114 Elemen-elemen Deployment Diagram
No. Elemen Nama Elemen Deskripsi
-
! Package  merupakan  sebuah
1. Package bungkusan dari satu atau lebih
Package1l
node
—___'_——-——‘-’——’—-——f .
Biasanya mengacu pada perangkat

keras (hardware), perangkat lunak

yang tidak  dibuat  sendiri

Node (software), jika didalam node

disertakan  komponen untuk

mengkonsistenkan rancangan maka
komponen yang diikutsertakan
harus sesuai dengan komponen
| yang telah didefinisikan

sebelumnya pada diagram

komponen

Kebergantungan antar node, arah

- Kebergantlmgan
_________ 5 panah mengarah pada node yang
dipakai
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Link

Relasi antar node

!
{

(Sumber: Rossa, 2011)

2.7.8 Use Case Diagram
Use case atau diagram use case

(behavior) sistem informasi yan

interaksi anatara satu atau lebih aktor d

Secara kasar, use ca

sebuah sistem informasi dan

se digunakan untuk mengetahui fun
siapa saja yang berhak menggunakan fungsi-fungsi itu

5 Elemen-clemen Use Case Diagram

merupakan pemodelan untuk kelakuan
g akan dibuat. Use case mendeskripsikan sebuah

engan sistem informasi yang akan dibuat

gsi apa saja yang ada didalam

Deskripsi

Tabel 1L
e
No. | Elemen Nama Elemen
-
(&
Actor
1. Actor
/_,_.-—4——'*

Generalization

|

Association
Relationship

.

Orang, proses, atau sistem lain yang berinteraksi
dengan sistem informasi yang akan dibuat itu
sendiri, jadi walaupun symbol dari actor adalah
gambar orang, tapi actor belum tentu merupakan
orang; biasanya dinyatakan menggunakan kata

benda diawal fase nama aktor

Fungsionalitas yang disediakan sistem sebagai
unit-unit yang saling bertukar pesan antar unit
atau actor; biasanya dinyatakan dengan

menggunakan kata kerja diawal frase nama use

case

Hubungan generalisasi dan spesialisasi (umum
khusus) antara dua buah use case dimana fungsi
si

yang satu adalah fungsi yang lebih umum dari

lainnya

Komunikasi antara actor dan use case yan
. . . g
berpartisipasi pada use case atau use ca
se

memiliki interaksi dengan actor




35

<<include>> Include Fungsinya atau sebagai syarat dijalankan use
S I > Relationship | case ini

<<extend>> Extend Menunjukkan suatu use case akan dilaksanakan
S > Relationship | bersifat optional.

(Sumber: Rossa, 2011)

2.7.9 Activity Diagram
Diagram aktivitas atau activity dia

jvitas dari sebuah sistem atau

gram menggambarkan workflow (aliran

kerja) atau akt proses bisnis. Yang perlu diperhatikan

disini adalah bahw
yang dilakukan aktor, jad
Berikut adalah simbol-simbol

a diagram aktivitas menggambarkan aktivitas sistem bukan apa

i aktivitas yang dapat dilakukan oleh sistem.

yang ada pada diagram aktivitas:

Tabel 11.6 Elemen-elemen Activity Diagram
_‘_—______/—'_’————’i 0 3
Nama Elemen Deskripsi

No. Elemen _ '
- ] Status awal aktivitas sistem,
. Status awal sebuah diagram aktivitas
memiliki sebuah status awal
_.——'—'-"-———-——_f . . "
Aktivitas yang dilakukan

sistem, aktivitas biasanya

) Aktivitas
. diawali dengan kata kerja

/,_ Asosiasi percabangan dimana

Percabangan jika ada pilihan aktivitas

9 lebih dari satu
. —
Asosiasl penggabungan

dimana lebih dari satu
bungan . .
Penggabung aktivitas digabungkan

4, mﬂ{ﬁaﬂ@l
menjadi satu .
- -
// @ Satatus akhir yang dilakukan
L ir
Status axnl sebuah

sistem, diagram

@ I
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No. Elemen Nama Elemen Deskripsi
aktivitas memiliki sebuah
status akhir
Memisahkan organisasi
Swimlanel Swimlane2 bisnis yang bertanggung
Swimlane ) ..
jawab terhadap  aktivitas
yang terjadi

(Sumber: Rossa, 2011)

2.7.10 State Machine Diagram

State machine diagram 2
an untuk menggambarkan
Perubahan tersebut diga
akan pengembangan dari diagram Finite State

tau dalam bahasa Indonesia disebut diagram mesin
k perubahan status atau transisi status dari
status diguna

sebuah mesin atau sistem.
chine diagram merup

Automata dengan penambahan beberap
a diajarkan dalamm

SA) ini biasany
Automata (FSA) omponen dasar yang ada dalam state machine

mbarkan dalam suatu graf berarah.

State ma ' o
a fitur dan konsep baru. Diagram Finite State

ata kuliah Automata.

Berikut ini komponen-k
diagram: Tabel I1.7 Elemen-elemen State Machine Diagram
Nama Elemen Deskripsi
No. EV State  atau  status adalah
keadaan sistem pada waktu
State tertentu. State dapat berubah
N jika ada event tertentu yang
memicu perubahan tersebut
//——"'—"f Start atau initial state atay
Initial State keadaan awal pada saat sistem
5 . mulai hidup
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No. Elemen Nama Elemen Deskripsi
End atau final state adalah
3. @ Final State state keadaan akhir dari daur
| hidup suatu sistem
j Event adalah kegiatan yang
. Event menyebabkan berubahnya
status mesin

(Sumber: Rossa, 2011)

2.7.10 Sequence Diagram
Diagram sekuen
mendeskripsikan waktu hidu

antarobjek. Oleh karena itu un

objek-objek yang terlibat dalam sebua
ansiasi menjadi objek itu

kelas yang diinst
Banyaknya

use case yang memiliki
didefinisikan interaksi jal
semakin banyak use case yan

juga semakin banyak.

Tabel 11.8 Elem
Nama Elemen

No. Elemen

-

Actor

menggambarkan
p objek dan massage yang dikiri

diagram sekuen ya

proses sendiri atau

annnya pesan sudah

Actor

kelakuan objek pada use case dengan

mkan dan diterima

tuk menggambar diagram sekuen maka harus diketahui

h use case beserta metode-metode yang dimiliki
(Sumber: Rossa, 2011)

ng harus digabar adalah sebanyak pendefinisian

yang penting semua use case yang telah
dicakup pada diagram sekuen sehingga
g didefinisikan maka diagram sekuen yang harus dibuat

en-elemen Sequence Diagram

Deskripsi

Orang, proses, atau sistem lain yang
berinteraksi dengan sistem informasi
yang akan dibuat itu sendiri, jadi
walaupun symbol dari actor adalah
gambar orang, tapi actor belum tentu
merupakan orang; biasanya dinyatakan
menggunakan kata benda diawal fase

nama aktor
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2.
object
: Garis hidup/lifeline | Menyatakan kehidupan suatu objek
|
3. oot Objek Menyatakan objek yang berinteraksi
pesan
4 Waktu aktif Menyatakan objek dalam keadaan aktif
D dan berinteraksi pesan
s. “Pesan tipe create Menyatakan suatu objek membuat objek
<<create>> _ yang lain, arah panah mengarah pada
objek yang dibuat
6. Pesan tipe call Menyatakan suatu objek memanggil
1: nama metode() operasi/metode yang ada pada objek
—> lain atau dirinya sendiri
(7. [ Pesan tipe send Menyatakan bahwa  suatu  objek
I masukan mengirimkan data/masukarn/informasi
keobjek lainnya, arah panah mengarah
pada objek yang dikirimi
3 [ Pesan tipe retirn Menyatakan bahwa suatu objek yang
I keluaran telah menjalankan suatu operasi atau
----------- metode menghasilkan suatu kembalian
ke objek tertentu, arah panah mengarah
pada objek yang menerima kembalian
A

(Sumber: Rossa, 2011)

2.7.11 Com

Communication
nteraksi antaro

merepresenta51

menggambarkan 1

Diagram komunikasi

munication D ingram
d,'agram
pjek/bagian dalam b
ean informasi yang diperoleh dari diagram kelas,

atau

diagram komunikasi pada UML

entuk urutan pengiriman pesan
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diagra
m sekuan i
, dan diagram use case untu mendeskripsikan gabu
ngan antara

struktu i i
r statis dan tingkah laku dinamis dari suatu sistem.

2.7.11 Timing Diagram

Timing diagram merupakn diagram yang focus pada penggambaran terkai
erkait
k menggambarkan tingkah laku

b -
atasan waktu. Timing diagram digunakan untu
gram biasanya digunakan untuk

ode waktu tertentu. Timing dia,

sistem dalam peri
rasi dari alat dijital karena p

mendeskripsi
sikan ope¢
p D enggambaran secara visual akan

lebih mudah dipahami daripada dengan kata-kata.

2.7.12 Interaction Overview Diagrant

w diagram mirip
ulan urutan aktivitas.

dengan diagram aktivitas yang berfungsi

Interaction overvie
mp Interaction overview diagram
gram yang setiap titi

at meliputi diagram se

untuk menggambarkan seku
adalah bentuk aktivitas dia

interaksi. Interaksi diagram dap
dan timing diagram

k merepresentasikan diagram

kuen, diagram komunikasi
2

interaction overview diagram,

2.8 KamusData
ulan daftar elemen data yang mengalir pada sistem

ata adalah kump
(input) dan keluaran (output) dapat dipahami

chingga masukan
1 standar cara penulisan). Kamus data biasanya berisi:

Kamus d
perangkat lunak S
secara umum (memil

1. Nama-—na
yang terkait data

) akan proses-proses
3. Deskripsi— o
+ formasi P sep nilai data, batas nilai data, dan

komponen yang membcntuk data
iki beberapd simbol untuk menJ elaskan informasi tambahan

Kamus data memil

sebagai berikut:
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Tabel 11.9 Simbol Kamus Data

Simbol Keterangan
p Disusun atau terdiri dari
s Dan
i Baik...atau...
5% n kali diulang/ bernilai banyak
O Data opsional
¥+ Batas komentar

(Sumber : Rossa, 2011)

cangan Program (HIPO)

2.9  Alat Bantu Peran
Outpuf) merupakan metodologi yang

HIPO (Hierarchy

dikembangkan dan didukung oleh IBM. HIP
program. Akan tetapi sekarang, HIPO juga banyak digunakan sebagai alat desain dan

teknik dokumentasi dalam siklus pengembangan sistem. HIPO berbasis pada fungsi,

yaitu tiap-tiap modul didalam sistem digambarkan ol

plus Input-Proses-
O sebenarnya adalah alat dokumentasi

eh fungsi utamanya (Sumber:
Jogiyanto, 2005)

2.9.1 Sasaran HIPO

HIPO dapat digu

dokumentasi progam dan
berikut:

1. Untuk menyediak

2. Untuk lebih mene

bukannya menunJ

melaksanakan fungsi tersebut.

. : ang

ediakan penjelasa? y . . .

3.Untuk meny' arus dihasilkan oleh masing-masing fungsi pada tiap-tiap
output yang

nakan sebagai alat pengembangan sistem dan teknik
pcnggunaan HIPO ini mempunyai sasaran utama sebagai

an suatu struktur guna memahami fungsi-fungsi dari sistem.

kankan fungsi-fungsi
ukkan statemen-statemen program yang digunakan untuk

yang harus diselesaikan oleh program,

jelas dari input yang harus digunakan dan

i IPO.
tingkatan dari diagl‘am-dlagl'am H
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4. Untuk menyediakan output yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan-

kebutuhan pemakai.

2.9.2 Diagram Dalam Paket HIPO
Paket HIPO berisi tiga jenis diagram, yaitu :
1. Daftar Isi Visual/ Visual Tabel of Contents (VTOC)
Visual tabel of contents menggambarkan seluruh program HIPO baik rinci
maupun ringkasan yang terstruktur. Pada diagram ini nama dan nomor dari
program HIPO diitentifikasikan. Struktur paket diagram dan hubungan fungsi
juga diidentifikasikan dalam bentuk hirarki. Keterangan masing-masing
fungsi diberikan pada bagian penjelasan yang diikutsertakan dalam diagram

ini. Visual tabel of contents ini dapat digambarkan sebagai berikut:
][22

e I e | e [ e | e
111 [71ITJ rzzlg | 2.2!.3 B

Gambar 11.12 Visual tabel of contents
(Sumber: Jogiyanto, 2005)

9. Overview Diagram

Diagram ringkasan menggambarkan fungsi dan referensi utama dari
suatu sistem. Fungsi dan referensi ini diperlukan oleh program untuk
memperluas fungsi sampai uraian yang terkecil. Diagram ini berisi input,

proses dan output dari

Input pada diagr

sedangkan Pproses merupakan urutan langkah-langkah yang menjelaskan

fungsi khusus.
am ini berisis item-item data yang dipakai oleh proses




3. Diagram Detail
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fungsi yang sedang dijalankan untuk menghasilkan suatu output. Output
berisikan item-item data yang dihasilkan dan diubah oleh proses.
Anak panah pada diagram ringkasan dari input ke proses menunjukan

hubungan antara item data di input dan langkah-langkah proses, sedangkan

anak panah dari proses ke output menunjukan hubungan tahap-tahap proses

dan item data output.

Label Information

Input Proses Output

-

N

o »

10000
T

Extended description

Gambar IL.13 Overview Diagram
(Sumber: Jogiyanto, 2005)

Diagram rinci merupakan diagram yans paling rendah dalam diagram yang

terdapat dalam paket HI
dari diagram ini
jtem-item output d

pO. Diagram rinci berisi unsur-unsur paket dasar

Fungsi adalah menjelaskan fungsi-fungsi  khusus

menunjukan

an input yang khusus dan menunjukan

diagram rinci lainnya.

{

?
_

i

i
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r Label Information I
Input L Proses Output
-

[:j ’—I_ pesn— ‘/ I—,
— — I:I
= [ =

— = 19 ,:l

Extended description

legend

- data flow
o control
""" dato ref
S

jiil

Gambar 11.14 Diagram Detail
(Sumber: Jogiyanto, 2005)

2.10 Flowchart

an alir adalah bagan (chart)
a. Bagan alir digunakan terutama untuk alat

Bag yang menunjukkan alir (flow) didalam
prosedur sistem secara logik
bantu komunikasi dan untuk dokumentasi.

Flowchart atau diagram alur

urutan dan hubungan antar
merupakan diagram dengan simbol-simbol grafis yang menyatakan

yang berbeda. Sebagai representasi dari sebuah program

goritma dapat menj
ka suatu program,
untuk menerangkan logika program. Gambar ini

demikian setiap simbol menggambarkan proses

program atau
(Jogiyanto, 2005).

merupakan gambar atau bagan yang

memperlihatkan proses beserta instruksinya. Diagram

Alur (Flowchart)
tipe operasi program
flowchart maupun al
perancangan alur urutan logi
kesalahn program, dan alat

dinyatakan dengan simbol. Denganl
tertentu. Sedangkan antard proses digambarkan dengan garis penghubung.

adi alat bantu untuk memudahkan

memudahkan pelacakkan sumber

2.10.1 Jenis-Jenis Flowchart

1. Sistem Flowchart
osedur dan proses dari beberapa file

tkan urutan pr

mperliha

entu. Diagram alur sis

Bagan yang me
dalam media tert

tem ini menggambarkan hubungan
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antar suatu file dengan file lainnya, dan media yang dipakain untuk setiap

file.

. Program Flowchart
Bagan yang memperlihatkan urutan dan hubungan proses dalam suatu

program. Diagram alur program ini berguna sebagai langkah awal dalam

pembuatan program, dan membuat agar urutan proses pada program

menjadi lebih jelas.

. Bagan Alir Dokumen (Document Flowchart)
Bagan alir dokumen (document flowchart) atau disebut juga bagan alir
(form flowchart) atau paperwork flowchart merupakan bagan alir
nunjukkan arus dari laporan dan formulir termasuk tembusan-
ya. Kegunaan utamanya adalah untuk menelusuri alur form dan

tem darl satu bagian ke bagian lain baik bagaimana alur form

formulir
yang me

tembusann

laporan sis

dan laporan diproses, dicatat dan disimpan.
. Bagan Alir Skematik (Schematic Flowchart)

Bagan alir skematik dengan flowchart sistem yang menggambarkan suatu
bukan hanya menggunakan

sistem atau prosedur. Bagan alir skematik ini
tetapi juga menggunakan gambar-gambar

]-simbol flowchart standar,

simbo
eripheral, form-form atau per

komputer, p alatan lain yang digunakan dalam
sistem.
Proses (Process Flowchart)

an teknik penggambaran rekayasa industrial

Jisis langkah-langkah selanjutnya dalam suaty

. Bagan Alir

Bagan alir proses merupak

yang memecah dan mengana

prosedur atat sistem.
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Tabel I1.10 Simbol-Simbol khusus Bagan Alir Proses

Simbol Nama Keterang

Opearegion Mermiukan suan operasi

Manmjukan suam
—> Aovangs _
AN
]

Storage il

Inspection Menmjulen suan inspels

Delay Manmjukan sia pemmdamn

D

(Sumber: Jogiyanto, 2005)

Tabel IL.11 Simbol Diagram Alur

< b_OI_____._-—- Nama Fungsi
i
Mewakili data masukan
57 Input/Output Data atau keluaran.
I
I
b
Predefined Process (Su Permulaan sub proses
Proses)
_ Perbandingan pernyataan,
I
Decision penyeleksian data yang
memberikan pilihan untuk
langkah selanjutnya
-
R
2005)

(Sumber: Jogiyanto,




Tabel 11.11 Simbol Diagram Alur (Lanjutan)
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Nama

Fungsi

On Page Connector

Penghubung bagian-

bagian flowchart yang

berada pada satu halaman

(Sumber: Jogiyanto,

2005)

Off Page Connector

Penghubung bagian-
bagian flowchart yang
berada pada halaman
berbeda

Dokumen Rangkap

Arsip Sementara

Arsip Permanen

Menggambarkan dokumen

asli dan tembusannya

Menunjukkan tempat

penyimpanan dokumen

Menunjukkan tempat

penyimpanan dokumen
secara permanen yang tidak

akan diproses lagi




J
|
|
|
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Untuk menggambarkan

kegiatan manual seperti :
erti :

U Proses Manual ) P
menerima order, mengisi

formulir,membandingkan.

(Sumber: Jogiyanto, 2005)

2.11 Personal Home Page (PHP)

Personal Home Page (PHP) di
unakan untuk mencatat jumlah serta untuk

pada tahun 1994.Awalnya, PHP dig
da homepage-nya.Rasmus Lerdorf adalah salah

ciptakan pertama kali oleh Rasmus Lerdorf

mengetahui siapa saja pengunjung pa

seorang pendukung opén source. Oleh karena itu, ia mengeluarkan PersonalHome

kemudian menambah kemampuan PHP dan

Page Tools versi 1.0 secara gratis
2006). Pada tahun 1996, PHP telah banyak

meluncurkan PHP 2.0 (Peranginangin,

digunakan dalam website di dunia. Sebuah kelompok pengembang software yang
ki, Andi Gutman, Stig Bakken, Shane Caraveo dan

terdiri dari Rasmus, ZeeW Suras
Jim Winstead bekerja sama untuk menyempurnakan PHP 2.0. Akhirnya, pada tahun

1998, PHP 3.0.diluncurkan. Pen

2000 dikeluarkan PHP 4.0.Tidak be
yang te

yempurnaan terus dilakukan sehingga pada tahun
rhenti sampai disitu, kemampuan PHP terus
bertambah dan versi terbaru lah dikeluarkan adalah PHP 5.0.x. (Sumber:
Komputer, 2010)

PHP memiliki kelebihan yang tidak di
pembuatan script server-side yang bisa melakukan apa saja

leh CGL, seperti mengumpulkan data dari form, menghasilkan

kemampuan mengirim serta menerima cookies, bahkan

miliki oleh bahasa script yang sejenis.

PHP difokuskan pada
yang dapat dilakukan O

amis dan
an CGI (Peranginangin, 2006). PHP dapat digunakan pada

x, Unix (termasuk variannya HP-UX, Solaris,

isi halaman web din

lebih daripada kemampy
antara lain Linu
Mac OS X, RISC OS. PHP juga mendukung

semua sistem operast,
osoft Windows,

erti Apache, Mic

dan OpenBSD); Micr
banyak web servers sep

rosoft Internet Information Server (MIIS)
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Personal Web Server (PWS), Netscape and iPlanet servers, Oreillu Website Pro
Server, Audium, Xitami, OmniHTTPd, dan bahkan PHP bisa bekerja sebagai suatu
CGI processor (Peranginangin, 2006). PHP tidak terbatas pada hasil keluaran
Hypertext Markup Language(HTML). PHP juga memiliki kemampuan untuk

mengolah keluaran gambar, filePDF, dan movies Flash. PHP juga dapat

menghasilkan teks seperti XHTML danfile XML lainnya. Salah satu fitur yang dapat

diandalkan oleh PHP adalah dukungannya terhadap banyak database (Peranginangin,

2006). Berikut database yang dapat didukung oleh PHP:
1. Adabas D
2. dBase
3. Direct MSSQL
4. Empress
5. FilePro (read only)
6. FrontBase
7. Hyperware
8. IBM DB2
9. Informix
10. Ingres
11. Interbase
12. MSQL
13. MySQL
14. ODBC
15. Oracle (OC17 dan 0OC18)
16. Ovrimos
17. PostgrSQL
18. Solid
19. Sybase
20. Unix DBM
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2.12 Perancangan Web

Perancangan
gan web adalah proses merancang halaman web, situ
; s web dan

berbagai isipli
gal dlSlplln 1 i i i g
ilmu, SCpCI’tl animasi, autho ing, desain komunikasi
S1, identita
S

kOI'pOI 1 -
at desa i i i r f
1

mesin pencari optimasi dan tipografi. Peranca
. ngan

halam
| an web menggunakan markup bahasa seperti HTML, XHTML dan XML
emb i | ,
o ar bahasa seperti CSS dan XSL, client-side scripting seperti Javas, .
. | ° aScript
Script, server-side scripting seperti PHP dan ASP, teknologi databa P
se seperti

MySQL dan PostgreSQL, dan

Silverlight. Halaman web dan situs

desai
saln, pemasaran, fotografi,

juga teknologi multimedia seperti Flash d
an

web dapat halaman statis, atau dapat diprogram k
e

a otomatis menyesuaikan konten atau tampil
an

halaman yang dinamis akan secar
faktor, seperti masukan dari pengguna akhir at
atau

visual, tergantung pada berbagai

masukan dari Webmaster. Perancan
an konten presentasi (biasanya hypertext at
au

akhir melalui World Wide Web, melalui
J i

g web atau desainer web adalah orang
yang

mempunyai keahlian menciptak
hypermedia) yang dikirimkan ke P

Web browser atau perangkat lund
pembaca RSS. Halam
an

engguna-
" k Web-enabled lain seperti televisi internet
icroblogging, an Web dan situs Web dapat halaman stati |
atis,

program untuk halam
ilan visual tergantun
Webmaster 2
engan database yang telah diubah). Dengan

dinamis yang secara otomatis mengadaptasi

atau dapat di
g pada berbagai faktor, seperti masukan dari

konten atau tamp
masukan dari pard

i situs yang terkait d

dalam desain

untuk menarik garis yang jelas antara desain web

pengguna akhir, tau perubahan dalam lingkungan

komputasi (sepert
komunikasi dan bidang teknologi

pesialisasi

berkembangnya S
enderungan kuat

an web dan pengem
erbasis web (Sumbe

informasi, ada kec
khusus untuk halam bangan web untuk logistik secara keseluruha
n

dari semua layanan b

1 Komputer, 2010)

_
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2.13 Definisi MySQL

M
enurut Huda (2010), MySQL adalah sebuah perangkat lunak si
sistem

manaj ; .
ajemen basis data SQL atau yang dikenal dengan DBMS (database mar
ragement

system), database ini multithread, multi-user. MySQL AB yakni sebuah
perusahaan

profesional dan komersial dari Swedia, membuat MySQL tersedia sebagai p k
erangkat

lunak gratis dibawah lisensi GNU General Public License (GPL), tetapi mereka j
’ a juga

nsi komersial untuk Kasus-kasus yang bersifat khusus (Sumb
€r:

menjual dibawah lise
Komputer, 2010)
g oleh sebuah komunitas, seperti Apache, yang

Kekuatan MySQOL tidak ditopan
dan hak cipta untuk kode sumber dimiliki oleh

dikembangkan oleh komunitas umuim,

pemilik masing-masing.
MySQOL adalah Relational Databas

secara gratis dibawah lisensi G
MySQL, namun tidak boleh dijadikan produk

e Management System (RDBMS) yang
didistribusikan PL (General Public Lisence). Dima

. na
bebas untuk menggunakan

rce atau
dalam database sejak lama, yaitu SQL (Structured

setiap orang

g bersifat closed sou komersial. MySQL sebenamya merupak
an

turunan yan
ah satu konsep utama

turunan sal
age)- SQL adalah sebuah

konsep pengoprasian database, terutama untuk

Query Langu
pemilihan atau seleksi dan pemasukan data, Yang memungkinkan pengoprasian data
dikerjakan dengan mudah secara otomatis.

akan lebih unggul dibandingkan

MySOL dapat dikat

Sebagai database server
terutama dalam kecepatan. Berikut ini beberapa

e server lainnya,
aralain:

databas
keistimewaan MyS' QL, ant

1. Portability
berbagai sistem operasi seperti Windows

r, Solaris, Amiga, dan masih banyak lagi

2. Multiuser
peberapa user dalam waktu yang bersama
an

MySQL dapat digunak
ami masalah atau

an oleh
konflik.

tanpa mengal
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3. Security
MySQL memiliki beberapa lapisan sekuritas seperti level subnetmask, nama

host, dan izin akses user dengan sistem perizinan yang mendetail serta

password terenkripsi.
calability dan Limits

MySQL mampu menangani database
records lebih dari 50 juta dan 60 ribu tabel serta 5 milyar baris. Selain itu

[N
w»

dalam skala besar, dengan jumlah

batas indeks yang dapat ditampung mencapai 32 indeks pada tiap tabelnya.

2.13.1 Tipe data MYSQL Server
MySQL server mendukung banyak tipe data yang dapat disimpan pada sebuah

kolom. Terdapat tiga kategori tipe data yang didukung oleh Mysgl server, yaitu tipe

data numeric, string, serta penanggalan dan waktu. Sebuah data yang akan disimpan

harus sesuai dengan tipe data Kolom yang bersangkutan.

Dengan mengetahui tipe data, akan mengetahui cara menentukan tipe data
yang sesuai untuk sebuah kolom pada tabel. Hal ini sangat penting untuk

meningkatkan performa database.
1. Data numerik
MySQL server men

numeric. Data numeri
maupun
smallint, dan lainnya. Sebaliknya, bilangan real dapat

dukung penyimpanan data berupa tipe data standar

k adalah salah satu bentuk data berupa angka, baik

berupa bilangan bulat bilangan real. Bilangan bulat dapat berupa tipe

data integer/int, tinyint,
erupa angka pecahan.

menyimpan data b
abel 11.12 Tipe Data Numerik Integer

T
e
] Nilai Nilai
Tipe data Byte Minimal Maksimal
%
T 1 -128 127
///_____,f




(Sumber: Komputer, 2010)

Tabel 11.13 Tipe Data Numeric Floating Po

Tipe Data
-

FLOAT (p)

- —
FLOAT

- —
Double [Presisi), Real

-
DEC/DECIMAL M, D)

NUMERIC (M<D)
T
BIT (M)

-

2010)

(Sumber: Komputer,

0 255
2 32768 32767
Smallint
0 65535
3 ~8388608 3338607
Mediumint
0 16777215

int (Jenis Tipe Data Bilangan Real)

Byte

Keterangan

|

4 Jika 0<=p<=24

8 Jika 25<=p<=53

|

4

T

8

]

Variasi

(M+7)/8

P merepresentasikan presisi bit. Float (p)

merupakan kompabilitas pada ODBC

Angka floating point kecil (single-precision)

Ukuran normal angka floating-point (double

precision)

M adalah jumlah angka digit decimal
(presisi) dan D adalah angka dibelakang

tanda decimal

M adalah banyak bit setiap nilai. BIT
ditambahkan pada versi 5.0.5, sebelumnya
merupakan sinonim TINYINT (1)
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= Nilai Nilai
ipe Data Byte Minimal Maksimal
2 5147433648 2147433648
Int/integer
0 4204967295
Bigint " STTTIRGESATISR08 | 92233 7203685477580
R

(Sumber: Komputer, 2010)

2. Data String

Pada tipe data string dapat menyimpan S€

un tanggal. Data dapat pula

mua data baik karakter, angka,

merupakan kombinasi karakter dan

waktu, maup . i k
angka. Tipe data string pada MySQL server digolongkan menjadi dua, yaitu
kelompok data yang berbentuk TEXT/BLOB
Tabel 11.14 Tipe Data string TEXT/BLOB
Tipe Data Byte Kapasitas Penyimpanan
ipe
L+1
TINY TEXT 1
OB 0<=L>=2°-1
TINY BL
]
L+2
TEXT i1
0<=L>=2l6_1
BLOB
=T | L+3
MEDIUM TEXT -
0<=]_>=224_1
MEDIUM BLOB
L+4
LONGTEXT 2321 O<=L>=2".1
LONGBLOB -
—
e 2010

(Sumber: Komputers
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Tabel diatas memperlihatkan tipe data TEXT/BLOB terdiri atas tipe TEXT

d
an BLOB dan keturunan keduanya. Kedua tipe mempunyai daya tampung sa
ma.

Adapun, perbedaan TEXT dan BLOB sebagai berikut:
1. Kolom bertipe BLOB diberlakukan sebagai string biner (string byte)

sedangkan kolom bertipe TEXT diberlakukan sebagai string non-biner

(string karakter)

‘ 2. Kolom BLOB tidak mempunyai
Karakter adlah kumulan karakter yang telah

set karakter, sedangkan TEXT

| mempunyai set karakter. Set

distandarisasi, seperti UTF-8, Unicode, latinl, dan lain-lain.

3. Kolom BLOB melakukan pen
yang tersimpan p

an dan perbandingan berdasarkan set karakter

gurutan dan perbandingan data berdasarkan

nilai numeric dari byte data da kolom. Sebaliknya, kolom

TEXT melakukan pengurut
yang telah ditetapkan.

Selain tipe data diatas, adap
an lain-

ula tipe data string yang biasa untuk menyimpan

data seperti nama, alamt, hobi, d lain. Berikut merupakan tabel jenis tipe data

selain TEXT/BLOB:

Tabel 11.15 Tipe Data String Selain TEXT/BLOB

-
Byte Keterangan

Tipe VARCHAR menyimpan data
sebanyak  karakter yang diinputkan
225 | Misalnya VARCHAR(10)  dimasukkan ‘

ono’,maka hanya menyimpan 4

Tipe Data
]

VARCHAR

pilai
karakter, sedangkan yang 6 tidak dianggap

| 1> CHAI

Tipe CHAR sama dengan tipe VARCHAR

CHAR 225 hanya tempat penyimpanan selalu tetap.
Misal CHAR(S), kemudian dimasukkan

. ¢ [3 b
nilai ‘akw’, maka data yang tersimpan
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adalah ‘aku’ (‘aku+2 spasi’)
Binary mirip dengan CHAR hanya yang
)55 disimpan adlah nilai biner (byte) dari data
BINARY yang disimpan. Missal karakter a bernilai
65, maka yang tersimpan adalah nilai 65.
-
——TVARBINARY sama dengan BINARY, tapi
VARBINARY 255 | keduanya berbeda sebagaimana perbedaan
CHAR dengan VARCHAR
_____,,___———-———-—""——"""' Tipe data ini disebut pula tipe data validasi.
Pada tipe ini, data input telah dideklarsikan
terlebih dahulu. Misalnya, input A, B, AB,
dan O maka bentuk penulisannya adalah
ENUM N ENUM (‘A’, ‘B’, ‘AB,, ‘O,). Data yang
dibaca hanya dideklarasikan diatas, maka
jika memasukkan OB maka data tersebut
tidak akan dibaca dan data dikosongi
_F_____.———-———’—'_f “9°7 * .
/—————"’ Tipe SET memiliki fungsi yang sama
N dengan ENUM. N adalah banyaknya daftar
SET ioput, setiap nilai bernili 1 byte.
PR
(Sumber: Komputel: 2010)
an dan Waktu ) s s
3. Data Penanggal j inggal dan waktu (jam), mysql memiliki tipe data
i data
Dalam menangaml » asalah pcmmggalan dan waktu dapat diselesaikan
.. tipe i, ) .
tersendiri. Dengal dP ong gunakan tipe data String. Adapun, jenis tipe data
. a m
dengan cepat darip? —
: dan waktt! sebagai berikUt

penanggalan
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Tabel 1116 Tipe Data Tanggal dan Waktu

Keterangan

~ (Sumber: Komp

Bentuk ini merupakan tipe data yang
menyimpan dua tipe, yaitu tanggal dan jam.
Format yang diciptakan oleh DATETIME
adalah ¢0000-00-00 00:00:00° yang berarti
‘tahun-bulan-tanggal jam:menit:detik’.
Misalnya: ‘2008-05-28 13:10:30°

Tipe Data Byte
DATETIME 8
I
DATE 3
T
TIMESTAMP 4
I e
TIME 3
—//______
YEAR 1
uter, 2010)

Tipe ini hanya menyimpan data tanggal dengan
format  ‘0000-00-00 yaitu  ‘tahun-bulan-
tanggal’. Misalnya: ¢2008-05-28".

Tipe ini ditulis berjajar tanpa ada pembatasnya,

Tipe ini menyimpan pula tanggal dan jam.
Format: £00000000000000’

Tipe ini hanya menyimpan data jam dengan

format ’00:00:00° yaitu jam:menit:detik.

Contoh: 13 15:20

Tipe ini hanya menyimpan data tahun.
Formatnya adalah 0000, contoh: 2008.

|



BAB IH
METODOLOGI PENELITIAN

3.1  Metodologi Penelitian
Adalah ilmu yang memperbincangkan metode-metode ilmiah dalam

menggali kebenaran pengetahuan.
Dengan begitu kegiatan penelitian dapat lebih mudah dalam menentukan
solusi terhadap suatu masalah. Serta kegiatan penelitian lebih terarah sesuai

dengan prosedur yang telah ditetapkan.

32  Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan dalam

mengumpulkan data-data yang diperlukan untuk kegiatan penelitian. Metode

pengmnpu]andatayangdilakukam
1. Penelitian Lapangat
a Obvervasi
Merupakan kegiatan pengumpulan data dengan cara melakukan
peninjauan Jangsung terhadap sistem yang sedang berjalan yang
pantinya akan di analisis untuk mengetahui permasalahan yang ada.
di PT Natamas Plast pada Departemen

b. Wawancard
Merupakan kegiatan pengumpulan data dengan cara tanya jawab

secara langsung dengan pihak-pihak yang berkaitan dengan sistem
absensi karyawail

5 Studi Kepustakaan

Dilakukan dengan

dengan permasalamn yang akan dibahas.

cara mengumpulkan teori-teori yang berhubungan




3.3 Metode Pengembangan Sistem

Si i
istem akan dikembangkan dengan metode pengembangan sistem anal
analisis

esain berorientasl objek (OOAD). Metode ini menggunakan p d
emodelan

denga ; i
gan menggunakan diagram-diagram yang terdapat dalam Unified Modeli
. deling

Language (UML). Sedangkan met

digunakan yaitu dengan metode Proto
Empat langkah dalam pembuatan suatu prototipe evolusioner, yaitu:

1. Mengidentiﬁkasi kebutuhan pengguna. Pengembang mewawa
ncarai

ode pengembangan perangkat lunak yang

type evolusioner.

pengguna untuk  mendapatkan informasi mengenai apa
. . yan
diharapkan sebagal output dari sistem. s

9. Membuat satu ‘prototipe. Pengembang mempergunakan salah satu alat
a

h untuk mem
generator aplikasi terintegrasi dan toolkit
1

~ protoyping atau lebi buat prototipe. Contoh dari alat-alat
-ala

prototyping adalah
prototyping. Generator aplikasi terintegrasi (Integrated Applicati
on

ah sistem peranti perangkat lunak siap pakai yang

Generator) adal
seluruh fitur yang diinginkan dari sistem baru-menu

mampu membuat

an, basis data dan seterusnya. Toolkit prototypin
g

e

{stem manajemen basis data,
dari fitur-fitur sistem yang diinginkan

meliputi sist
clektronik atau S yang masing-masing
mampu membuat sebagian
apakah prototipe
prototipe kepada para
kan hasil yang memuaskan. Jika ya, langkah 4

3. Menentukan dapat diterima. Pengembang
mendemontrasikan
apakah telah memberi

akan diambil, jika tidak, prototipe di
1,2, dan 3 dengan pemahaman yang lebih baik mengenai kebutuhan

pengguna untuk mengetahui

revisi dengan mengulang langkah

pengguna.
4 Menggunakan

prototipe. Prototipe menjadi sistem absensi karyawa
.

34  Kerangka pemecahanl Masalah
Dalam pemecahan masalah yang gibahas dalam Tugas AKhir ini
melakukan langkah-langkah atau tahapan dalam pemecahan masalah yang ad;




pada gambar 3.1 sesuai dengan metodologi penelitian yang digunakan dalam

pemecahan masalah tersebut. Penjelasan langkah-langkah atau tahapan dalam

pemecahan masalah tersebut adalah sebagai berikut:

1. Pendahuluan
Pendahuluan merupakan langkah awal yang dilakukan untuk memulai

penelitian. Dengan melakukan studi pustaka, observasi, dan wawancara.

2. Identifikasi Masalah
Pada tahap ini bertujuan untuk mengetahui sistem yang sedang berjalan.

Serta mengetahui masalah yang ada pada sistem yang tersebut.

3. Rumusan Masalah
Tahap ini bertujuan untuk mencari jalan ke

pada sistem.

Juar dari masalah yang ada

4. Tujuan Penelitian

penelitian dimaksudkan agar dapat mencapai tujuan yang hendak

Tujuan
dicapai dari penelitian.
5. Batasan Masalah

Pada tahap ini bertujuan untuk membatasi masalah agar penelitian lebih

terarah sehingga dapat menunjukan gambaran yang lebih spesifik

mengenai arah pemecahanny2-
olusioner

an Metode Protoypé Ev
tuhan pelanggan

terhadap program yang akan dibuat.

6. Penerap

a. Mengidentiﬁkasi kebu
an user

Menganalisis kebutuh
de pengumpulan data dan pengolahan

Dengan melakukan meto

data.
b. Membuat prototypé

Membuat sebuah protoyype sesuai dengan analisis yang dilakukan.

pada tahap ini akan dirancang aplikasi tentang sistem absensi
gan sis

menggunakan Unified Modeling Language

karyawan Perancar tem nantinya akan memuat tentang:

1) Model sistem
(UML)

2) perancangan Database dengan menggunakan MySQL.
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3) Perancangan interface dan kode program menggunakan PHP

c. Menggunakan prototype
Memutuskan untuk menggunakan prototipe yang telah divalidasi

menggunakan metode prototipe evolusioner. Apabila prototype

tidak diterima maka akan kembali ke tahap identifikasi.

7. Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan digunakan untuk membandingkan hasil penelitian atau

engembangan sistem dengan sistem sebelumnya. Sedangkan saran

p
si masukan untuk pengembangan sistem selanjutnya.

beri
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- Kepustakaan
- Observasi
- Wawancara

-Sistem absensi
Microsoft Excel,

absensi.

Pokok Permasalahan
karyawan masih menggunakan

yang cukup lama untu
data absensi karyawan

.
-

Tujuan Penelitian
-Membuat sistem in

dengan menggunakan
versi 5.0.7 sebagai sistem man

(SMBD), sehingga proses pengi
dapat lebih berman
mudah dalam mem

-
/,-J,,__,..f_~_._ i
Batasan Masalah

absensi karyawan yang meliputi

l.Pengolahan data
dari kehadiran
han data

data karyawan yang &
cuti, ijin, sakit.

Studi Pendahuluan

menyebabkan perlunya waktu
k menginput dan mengolah
dalam membuat laporan

e

.

formasi absensi karyawan

PHP versi 5.3.4 dan MySQL
ajemen basis data
nputan data absensi
faat untuk perusahaan, lebih
buat laporan absensi karyawan.

karyawan yang meliputi data
da di perusahaan dan data




Penerapan Metode Prototype Evousioner

Identifikasi Kebutuhan Pengguna

- Pengumpulan Data
- Pengolahan Data
1 Tidak

R

"Analisis dan Perz}ﬁ:'angan
Pemodelan

- Pemodelan sistem dengan UML
- Pemodelan model data dengan
class diagram dan kamus data

- Pemodelan perancangan
interface dengan HIPO

- Pemodelan flowchart

- Pemodelan Interface dengan
PHP dan database dengan

MySQL

Apakah

Prototyp¢
jterimg.
Ya

L 4
‘ Selesai ’

Kerangka Pemecahan Masalah

Gambar m.1




BAB IV
PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

4.1 Sejarah Perusahaan
Perusahaan PT Natamas Plast merupakan sebuah Perseroan Terbatas yang

berkedudukan di Jakarta dan didirikan menurut Hukum Negara Republik Indonesia

berdasarkan akta pendirian No.2
Notaris Raden Johanes Sarwono,SH.

0 tertanggal 07 Juni 2004, yang dibuat dihadapan
Perusahaan ini berdiri diatas lahan seluas 2268

m? dengan rincian panjang 63 meter dan lebar 36 meter. Kepemilikan PT Natamas

dipegang oleh dua orang yaitu
dan puterinya ibu Vitria

bapak Sriyono sebagal pemegang saham

Plast ini
Nina Silvianti sebesar 25%. Pada awal

terbesar sebesar 75%
n ini hanya memiliki 5 bu
produk yans dipesan dari ko
h berjalan kurang lebih 3 tahun perusahaan ini kini

ah mesin yang dipergunakan untuk

berdiri perusahaa
nsumen dan hanya memiliki

memprodukst seluruh

kurang lebih 19 karyawan- Setela
telah memiliki total 30 mesin utama dengan spesifikasi 15 buah mesin injection

ditambah 15 buah mesin blow dan kini juga telah memperkerjakan 280 karyawan.

m Ibu Vitria Nina Silvianti

Bapak Sriyono

IR

Iv.1 Grafik Persentase Saham PT Natamas Plast

Gambar
(Sumber : PT Natamas Plast, 2015)
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Perusahaan ini bergerak di bidang industri kemasan plastik yang

pembuatan dan sekaligus juga penjualan kemasan

mengkhususkan kepada produksi
asi, kosmetik dan kemasan makanan baik itu untuk

plastik baik itu untuk produk farm
lokal atau daerah maupun untuk ekspor ke luar negeri. Perusahan PT Natamas Plast

ini didukung oleh tenaga-tenaga manusia yang handal dari berbagai disiplin ilmu dan

dengan pengalaman kerja yang matang di bidangnya masing-masing serta berdedikasi
kerja yang tinggi. Perusahaan ini memiliki tujuan utama untuk mencapai produk
dengan kualitas terbaik.

Selain itu, perusahaan ini menggunakan bahan baku yang berkualitas baik dan

mampu menghasilkan produk kemasan plastik yang

bermutu tinggi sehingga
Perusahaan ini selalu berupaya untuk

berkualitas baik dan bermutu tinggi juga-

memberikan yang terbaik kepada pelanggan (customer
hal itu merupakan bagian dari rasa tanggung jawab dan dedikasi serta kerja keras dari

kerjasama perusahaan ini.

Untuk menyikapi
gtri kemasan p

alu berusaha menye

1 produksi m
presisi dan berkualitas tinggi. Sehingga

satisfaction), dimana semua

perkembangan teknologi industri di berbagai bidang
khususnya untuk indu lastik yang sedemikian cepat majunya
perusahaan ini juga sel

industri tersebut dengan hasi
an perproduksi yans

an ini dapat mening

an bagi para pelang

imbangkan antara kemajuan teknologi
clalui penggunaan mesin-mesin yang
mempunyai kemamptt

dengan begitu perusaha katkan kualitas produk dan memberikan

pelayanan yang memuas

gannya.

4.1.1 Lokasi Perusahaan
i dekat Kawasan Industri Pulo Gadung dengan

lurahan Rawaterat
alamat Jalan Swadaya v Rt.010 Rw.004 Ke awaterate Kecamatan Cakung,
Jakarta Timur 13920. Dengan nomor telepon (021) 46827895, 46827756, 46828764,

dan nomor Fax (021) 4682680-
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dimana dekat dengan pusat kota yan
bagi perusah i i
aan. Selain sebagai kantor, di lokasi ini juga difungsikan seb
ebagai pabrik

ihan lokasi wilayah kantor dan pabrik pembuat
uatan

s oyer s
g sudah tentu memiliki keuntungan tersendiri
ri

d .
an gudang penyimpanan. Pemil
telah didasarkan i
pada pertlmbangan-pertimban
gan dengan keputusan
yang sangat

matang. Karena lokasi te
mpat usaha yang dipilih san
gat berpengaruh t
erhadap

berbagai
erbagai aspek pendukung operasiona] perusah
barang, biay 1 i y
> a operaswnal, tingkat daya saing hin khi
gga akhunya menentukan ti
an tingkat

san ini . g )
n ini nanti, dimulai distributor

laba perusahaan.

4.1.2 Visi dan Misi Perusahaan

stri kemasan plastik ini selalu berupaya untuk memberik
erikan

Perusahaan Indu
fungsional maupun visual kepada para

hasil produksi yang perkualitas, baik secara

pelanggannya.
Perusahaan ini memil

Moto : “Mem berikan

PT Natamas Plast seba
produk kemasarn plastik terbaik dengan

iki moto, visi, misi sebagai berikut:

Bulkti Bukan Janji”
gai salah satu perusahaan yang

Visi : Menjadikan

Dapat menghasilkan produk-
Kualitas tinggi dan bermutd internasional.
Misi Perusahaan :
isi untuk memberikan solusi terbaik untuk

ast mempunyai m
asan plastik.

Jeh manajemen yang profesional, inovatif,

1. PT Natamas Pl
penanganan persoalan dengan kem
dikelola 0

2. Menjadi perusahaan yang
pada pemgembangan sumber day2 manusia dan kualitas hidup melalui ilm
ilmu

an teknologl:
karyawan,
pemasok dan peraturan

pemerintah sert
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ing global melalui pengelolaan sumber daya

4. Menjadi perusahaan yang berdaya sa
untuk pemenuhan janji dan peningkatan mutu terus

dan proses yang unggul

menerus demi kepuasan pelanggan.

4.1.3 Manajemen, Struktur Organisasi dan J umlah Karyawan

PT Natamas Plast pada tahun 2012 ini telah memiliki 280 karyawan yaitu

aryawan tetap sebanyak 6

dengan rincian jumlah k 0 orang, karyawan tidak tetap atau
g4 dan pekerja borongan s

karyawan kontrak sebanyak 1 ebanyak 36 orang.

ety
SRR TR R

ool ¥,
$nE il
Fates

]

Direktur
Vitria Nina s
____,__--f——_—f———;—"—

Qprational Mgr
Djoko Sruanto

o

Bandini

P & GA Manager

ﬁ
PPIC Manager

=

Production MGR
Danang$

Deddy
-
l.

_———’___,%

Warehouse

HedS
%

ﬁ;‘

Mouldshop Dept

Sii Hartono
”,’-{//

QC Manager
Laksmi D

F & A manager
Darmawan

sahaan

Gambar V.2 Struktur Organisasi Peru

Natamas Plast 2015)

(Sumber : P




pada struktur org
1.
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Keteran

gan job description untuk tiap bagian yang menduduki jabatan yang ada
anisasi PT Natamas Plast adalah sebagai berikut :

Komisaris

Komisaris pada PT Natamas Plast sebagai penasihat utama perusahaan baik
perusahaan maupun dalam pelaksanaan kegiatan perusahaan.

dalam kebijakan
nakan, merumuskan, dan

ki tanggung jawab untuk merenca

Komisaris memili
gan pelaksanaan kegiatan

melaksanakan seluruh kebijakan yang berkaitan den

perusahaan.

Direktur
Direktur pada PT Natamas Plast sebagai pelaksana kebijakan di bidang

penyelenggaraan dan

tugas untuk mempelaj
an, menetapkan tugas,

yang ada di bawahnya.

pelaksanaan kegiatan di seluruh pabrik. Direktur memiliki

ari dan mengevaluasi setiap laporan yang diterima dari

masing-masing bagi wewenang dan tanggung jawab
masing-masing bagian

Operation Manager |
Operation manager memiliki tugas untuk menentukan dan menyetujui kebijakan
dan mengevaluasi setiap laporan yang diterima dari

kualitas, mempelajari
i bawahnya.

masing-masing bagian d

Accounting Manager
merencanakan, melaksanakan, dan

emiliki tugas untuk

Accounting manager m
anaan di pidang keuangan.

mengembangkan kebijaks

P & GA Managerl
personalia dan

pum ini memiliki tugas merencanakan, merumuskan,
jjakan di bidang personalia, kesehatan, kesejahteraan,

dan penggajian-

Manager
dan mengembangkan keb
pendidikan, Jatihan kexja,

: ana er
Production Manag merancang suatu produk, membuat

Manager me
g perkaitanl

duction milikd wgns yeim .
Productio roduksi, melakukan inovasi-inovasi

kebijakan yan

dengan proses P
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an eksperimen terhadap produk yang telah dihasilkan, dan

terbaru, melakuk

menganalisa produk yang telah diproduksi dan menganalisa produk.

7. Marketing Manager
Marketing manager
mengembangkan kebij

yang dihasilkan oleh PT

memiliki tugas untuk merencanakan, melaksanakan, dan

aksanaan-kebijaksanaan dalam hal pemasaran dari produk
Natamas Plast.

8. Maintenance Manager
memiliki tugas untuk mengatur sistem perawatan mesin

Maintenance manager

dan menyediakan spare part yang dibutuhkan mesin.

9. Decorating Manager
miliki tugas untuk merancang produk, melakukan

Decorating manager me
inovasi-inovasi terbart pada produk yang ingin diproduksi.

10. Quality Control Manager
eriksa kualitas bahan

spesifik yang sesuai dan mem

Mengelola seluruh uji
s dan produk jadi yang ingin dikirim ke customer.

mentah, materiai pengema

11. PPIC Manager
PPIC manager memili

ki tugas yaitu menganalisa persediaan bahan baku

erial, dan melakukan pemesanan kepada para supplier

mengawasi persediaant mat
4.1.4 Tenaga Kerj2
Sebuah perusahaan dalam menjalankan kegiatan produksinya tidak luput dari
rak dalam perusahaan dalam

ikan sebagai pengge

g telah ditetapkan. W
mesin otomatis akan tetap membutuhkan tenaga

orang-orang Yyang mengends!
alaupun perusahaan tersebut

et produksi yan
menggunakan mesin-
manusia dalam pengoperasiannya Jan mengatur kegl

Membahas mengenai masalah tenaga kerja,
salah satu tugas personalia adalah merekrut karyawan

mencapai targ

sebagian besar
atan dalam perusahaan.

tentu tidak lepas dari peran

engan bagian-bagian lain dalam

personalia perus d
j ia sama
Dalam personalia juga melakukan kerja S




perusahaan dal
apabila ada bagian lain yang membutuhkan

Perenc
penilaian terh
perusahaan dan
masing-masing.

Sistem kerja yang diterapkan pad

berdasarkan dengan kalender pemerinta

tersebut meningkat maka perusahaan
dengan diberitahukannya sistem ke
awan dengan jumlah jam
kerja pada PT Nat

jumlah kary kerja.

Adapun sistem

Tabel IV.1 Pengaturan

W JAM ISTIRAHAT

HARI KERJA

Senin — Kamis

Sabtu
(Sumber : PT Natamas Plast,
duksi pembagian s

2015)

Pada bagian pro
malam. Beri
11V.2

Tabel IV.2 Pen

pagi, sore, kut ini adalah pen

dapat dilihat pada Tabe

___// JAM KERJA
. 07.00 — 15.00 WIB
15.00 — 23.00 WIB
23.00 — 07.00 WIB
Malam ——

— Plast, 2015)

(Sumber : PT Natam

am merekrut karyawan. Karena bagian personalia

anaan Kkarier yang ada pada PT Na
adap kinerja dari karyawan, masa ke

selain itu dilihat juga dari potensi

h.

menetap
rfja ini diharapkan terjadi persesuaian antara

53.00— 17.00 WIB
33,00 — 17.00 WIB

53,00 — 13.00 WIB
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baru akan merekrut
tenaga kerja.

tamas Plast dapat dilihat dari
rja, dedikasi yang diberikan kepada

karyawan di dalam departemen

a unit produksi PT Natamas Plast adalah

Pada saat permintaan terhadap produk

Kkan sistem shift atau lembur. Selain itu

amas Plast adalah :

Jam Kerja Normal

12.00 — 13.00 WIB
11.30 — 13.00 WIB
12.00 — 13.00 WIB

hift dibagi menjadi 3 shift jam kerja yaitu

gaturan shift kerja untuk bagian produksi

gaturan Jam Kerja Shift
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Tenaga kerja pada PT Natamas Plast ini secara keseluruhan adalah 280
orang.

Namun i -
un jumlah 1 sewaktu-waktu akan berubah baik seiring dengan bertambahn
ahnya

dan berkurangnya tenaga kerja
b
eberapa hal yang berhubungan dengan kesejahteraan peketja yang diberikan oleh P
oleh PT

Natamas Plast terhadap pekerjanya. Kesejahteraan yang diberikan adalah :

1. Kesejahteraan Pekerja :

yang dibutuhkan. Fasilitas-fasilitas penunjang adalah

a. Pakaian kerja.

b. Makanan.

c. Kebebasan beribadah.
d. Tunjangan hari raya.
e. Bonus/insentif.

f. Asuransi.

2. Pengobatan dan perawatan :

Fasilitas klinik-
atan dan kesehatan kerja :

a.

3. Keselam

a. Keselamatan kerja.

b. Kebakaran.

c. Kesehatan kerja.

4. Penyelesaian Kkeluh kesah :

a. Tata cara.

b. Skorsing.

c. Prosedur hukuman.
5. Pembebasanl dan kewajiban untuk pekerja tanpa atau deng
an

pemberitahuan :

a. Cuti/istirahat.
p. Cuti hamil /
c. Tidak masuk

gugur kandungan.
kerja tanpa atau dengan alasan.




4.2 Pengumpulan Data

Adapun data-data yan

adalah sebagai berikut :

1. Data Laporan Absensi Karyawan

Data laporan absen

karyawan dalam satu bulan.
Tabel IV.3 Rekap Absensi Karyawan

pT. MATAMAS PLAST

g dikumpulkan untuk membantu aplikasi sistem absensi

si adalah dokumen yang berisi laporan kehadiran

REKAP ABSENSI JULI 2012

S —
po. | NIK BANMA Begn Buwn | Jumish Hari
 — ti= nsk

1 AC200 _|EXo Wina mo Pack Toh Seron

2 ap2R |SsA Aditye Prod hali —
_——____-———___!g—-i 26 Han

3 20204 |¥ukanto Prod Iu® =
| | 26 Han

4 AD206 Achmad Afrmnsya b Prod Tuh 36 L
___...-___._-—--.,.——f I Hazri

E ALD206 Soyadi Hambali Prod ToE TETon
| 2 1= 2 =

& ACROT fofrsa 2T Kadhafi Prod s 36 -
e ____—-_——-'———-—'—--f A ‘b“

7 ACREL Krasnands? Pred Sl 26 Fon

B P.1306 |Yeml Wwahid Prod o 26 tom

1307 Pawitnd Prod :
=

10 7.1350 = mrsahodin [+75 Teh SETon

31 | P.238% A fumiad A =i Prod Tuh T
| 21 | _____..._2:——”’

T | p-13£2 Ahmoad K2 e Prod 115 SBan

3 p.s314 Sy=nt tedaystuiizh Prod Sl T

13 oA T oufik Hodayst Prod Juk YT

5 ey Xi s ) L) cwg Hemmew/en K=b Juh SETeR
| B 1 Atieg =T uyn pe

15 HDABZ S_u_rgm&rw Juli 25 tan

= HOIET Ahred Tryen2 Prod Ik o6 Fors

s o488 im:-m Sudsrman :‘:od ol Seton

%) o483 Toganan {4t od Julhi 26 Hon
e = L5 .

20 HoAS Nar i 5;6 Jui TS

2% rHpasd Maudana yusuf £ ol 26 thn
- - )

22 HOAE5 o tih P Jul 26 tan
—33 | roass AbddA Roish Zarkasih Prod Juli SEton
35 | moass Fran m i S6Ten
"‘"'—25' )ﬁnm T MIEMG?‘" = Suli 25 Hori
PaicT, 22 FLLs 2012

mpzrﬁaphn Dipardksa Dike .
S Plast’ 2015)

(Sumber : PT Natama
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2. Data Lembur Karyawan
Data lembur adalah dokumen yang berisi data lembur karyawan dalam
satu bulan. |
Tabel IV.4 Rekap Lembur Karyawan
PT. NATAMAS PLAST REKAPLEMBUR JULI 2012
s fgz | Em wwd FambutEn
No.| WK KA S8 | omhar | Lenbur | Upshlombir {fa}
| 5E%| am 1310 B0
L z:v::zm prod 3§35 @0 43412 43000
2 hﬁ o ol | 95| 5% 550516 351000
3 A = — 1 pod | 2538| U0 20555 207000
4 | A0 [ BRI T | 2800 2754 0
5 | Aozos [eyditanbal = =
o ol | 26| B A8 275,50
6 | Ao ekl T omg) om | SR )
7T Ao [l .us =
ey od | o8| 0 A2 000
[ pas0s MRV "y | o6l 40 B 453000
g | pasl7 [pavin0 o | gps6| N30 25,718 497000
0 | P50 anded T ag| 80 5408 75,50 ,
T | Pt il MM a6 SI00 580552 561000 "
7|5l WWT o0 FIETS) 130 |
13 | P14 E@E@L——"—’—’w 2535|2800 275,408 1550
(o [l il 9| 80 55520 5550
15 | Houst I USR5 | 9% 50 FEA0 554000
16 | FIOUBL (gm0 g | o6 380 3158 30
i TN ——
(17| 10487 T —T{O-r— 9 5250 516390 546,500
18 | nodgs [Bran ST T | 95% B 349178 13000
(o [nous ugma 50 | 9B 4 310 41300
| 20 | HOAB || 0 | 4l 1295500
2 | Hotsd Naana Yussi .-?T-—"""gﬁs 210 68352 60,000
77 | 1043 [Rati P L 324388 125000
23 | Hol% K —rod |_o58| 830 883502 534000
"o | noass lisi@ —ond | _ome| G0 | GO &
25 | rosez [ritiEio G T 50| _1381] 11516316 11,02 500
TOAL |
ylans 2L 2012 ppeisa Dietahd Disetiji
S
2015)

(Sumber : PT Natamas Plast,
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3 Kartu Absensi

Kartu absensi adalah kartu yang digunakan untuk mencatat jadwal waktu

kedatangan dan waktu pulang karyawan, dimana cara penggunaannya

memasukkan kartu absensi ke da
mesin ” ceklok”, maka waktu kedatangan dan

dengan lam mesin pencatat waktu. Setelah

kartu di masukkan ke dalam
an tercetak pada kartu absensi.

| it 0

i

ar IV.3 Kartu Absensi

Gamb
mas Plast, 2015)

er: PT Nata

(Sumb
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4. Mesin Ceklok

Mesin ceklok adalah mesin
ang akan tercetak pada kartu absensi karyawan
— ry .

untu
k mencatat waktu kedatangan dan waktu

pulang karyawan y

¢

ar IV.4 Mesin Absensi

Gamb
Natamas Plast, 2015)

(Sumber : PT

an Kartu Absensl

rtu absensl
otakkan kartuny

5. Rak Penyimp
adalah tempat untuk menyimpan kartu
I

Rak penyimpal ka
absensi karyawan yang pel

4 bersusun secara vertikal dan

horizontal.




s

e ———— e g e v
i G R > R,

w
£k
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4.3 Analisis Sistem Berjalan

PT Natamas Plast saat ini sudah menggunakan sistem informasi
1

beberapa bagian yang menggunakan sistem

terkomputerisasi, meskipun masih ada
h menggunakan sistem manual adalah sistem

manual. Salah satu pekerjaan yang masi

absensi karyawan.

Sistem absensi karyawan mm
Excel. Oleh karena itu,
kan waktu yang cukup lama untuk setiap proses

asih manual yakni dengan cara mengolah data

menggunakan Microsoft dengan sistem yang belum

terprogram tersebut akan mema
ryawan.
jumlah jam kerja karyawan serta data lembur

penginputan data absensi ka Bagian administrasi harus menginput satu

persatu data kehadiran karyawan,

karyawan.
4.4 Flowchart Pengolahan Data Absensi Karyawan PT Natamas Plast
karyawan yang sedang berjalan di PT Natamas

Flowchart dari proses absensi

Plast:

1. Karyawan melakukan absensi.

gelola data absensi karyawan.

an menggunakan Microsoft

2. Bagian P dan GA men
ginput data absensi deng

3. Bagian P dan GA men

Excel.

4. Setelah data sudah d
rahkan laporan absensi t

i input P dan GA merekap dan mencetak laporan.

5. PdanGA menye ersebut kepada bagian operasional

manager-
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1
Flowmap Pengolahan Absensi Karyawan
Karyawan P dan GA Manager Operasional
- L Manager :
— — i
(\@ Mengelola Data { > Laporan Absensi ‘. 1
Absensi e i
! —— e °~ '
I i
v ; |
i l'iKartu Absensi 1 i
|\> /\. v o
T Input ; ! ( Selesai \)
\ Data -/
Absensi
_
Y
Cetak Absensi
A
Laporan Absensi
f
/‘"’”’———L_’—-——-—‘_-——‘_—.‘
ta Absensi Karyawan PT Natam
Gambar IV.6 Flowme? pengolaban D2 as Plast
(Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2015)
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4.5  Use Case Pengolahan Data Absensi Karyawan

gambaran sistem absensi dengan menggunakan use case di
agram

ambarkan sebuah sistem yang merepresentasikan sebuah

istem itu sendiri. Dengan menggunakan use case

Peng
bertujuan untuk mengg
interaksi antara aktor dengan S$

diagram, aktivitas yang dilakukan oleh s
ain juga akan terlihat lebih jelas.

ebuah aktor, dan keterkaitan antara satu aktor

dengan aktor yang |

<<include>>

7
/n put Data Absensi

<<include>>

O
N

Karyawan

Rekap Absensi

<<include>>

P & GA Manager|

Ceotak Laporan
Absens!

Laporan Absensi

an Data Absensi Karyawan

Diagram Pengolah

ar IV.7 Use cas¢
Data, 2015)

Gamb
(Sumber

- Hasil Pengolahan

Operasional Manager
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4, i
5.1 Dokumentasi Skenario Use Case Diagram

Pe 5 :
ran skenario use case yaitu guna mempermudah dalam menganalisi
isis
)

s : .

kenario yang akan digunakan pada fase-
d . .

okumentasi skenario use casé diagram proses absensi yang sedang berjalan di PT

fase berikutnya. Berikut ini adalah

Natamas Plast:
¢ Case Descrption Kartu Absen

Tabel IV.5 Us

Nama Use case Absen
geskn'psi Use | Use Case ini menggambarkan absensi PT Natamas Plast
ase /
Aktor Rayawen e
Normal Flow 1. Karyawan melakukan absensi.
Events:
(Sumber: Hasil Pengolahan Dat?, 2015)
Tabel V.6 Use Case Descrption Input Data Absensi

Nama U cane 0 Do Ao
se ini menggambarkan input data absensi PT Natamas

Deskripsi Use | Use Ca

Case ///
| Aktor p & GA Managef
Normal Flow 1. P & GA Manager melakukan penginputan data

(Sumber: Hasil Pengolaha? Data, 2015)
Case Descrption Cetak Laporan Absensi

w—_‘____Tabel 1v.7 Use |
Nama Use case Cetak Laporar Absensi ‘
— |

ni menggambarkan cetak laporan absensi PT ;‘

Use Casé i
s Plast
ol

Deskripsi ~ Use
Case M
e [P & GA M e membual
JNO’W{ZZ o P & GA Manager membuat cetak laporan absensi i
Events: karyawan- . \
2. Membuat laporan absensl. A
an absensi. |

3. Mencctak lapor
a, 2015)

J
(Sumber: Hasil




Tabel IV.8 Use Case Descrption Laporan Absensi
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Nama Use case

Deskripsi Use
Case

Aktor

Normal Flow
Events:

(Sumber: Hasil Pengolahan

Laporan Absensi

Use Case ini menggambarkan laporan absensi PT Natamas

Plast

perational Manager

Operational Menager ____
Manager menerima laporan absensi

1. Operational
bulanan dari bagian P & GA Manager

Data, 2015)




BABV
ANALISIS DAN PEMBAHASAN SISTEM

Pengembangan sistem dilakukan menggunakan metode prototype, met de i
) ode ini

digunakan karena sistem ini belum ada sebelumnya pada PT Natamas Plast. Selai
. Selain itu
- . ; :
enggunakan metode 101 membuat pengerjaan pengembangan sistem menjadi lebih
i lebi

n mudah. Metode prototype ini terdiri dari tahap analysis, design d
’ ign dan

cepat da

implementation.

5.1  Tahap Analisis
Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis sistem dibutuhkan aplik
¥ plikasi

rogram agar mempermudah bagian P & GA Manager dal
am

absensi yang sudah terp
s absensi karyawan. Aplikasi absensi hanya menampilk
an

data karyawai, data absensi karyawarn. Untuk mendukung aplikasi absensi
Sl yang

gram dibutuhkan kem

mengolah dan memprose

terpro ampuan user dalam mengoperasikan aplikasi absensi
- Sl)

tersebut penulis berusaha membuat aplikasi yang
user

maka untuk mewujudkan hal

friendly,
menggunakan

schingga lebih mudah pengoperasiannya bagi pengguna yang b
aru

aplikasi absensi.

pcangan Sistem

5.2 Pera
rupakan suatu kegiatan pengembangan serta perbaik
an

cangan sistem me

Pel aIl .. .
1 l . 1

ah sistem yang be

embangunl siste

mengatasi berbagai

terhadap sebu
m dengan memanfaatkan teknologi baru untuk

sistem atau 1
permasalahan yang telah terjadi pada siste
m

mengurangi dan
yang lama sehingg atkan efeltifitas dan efisiensi. Aplikasi yang
dirancang diharapk?

proses absensi K

a dapat meningk

n memberi solusi alternatif baru yang memberi kemudah
u an

Natamas Plast.

terhadap aryawan pada PT

81
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5.2.1 Tujuan Sistem Yang Diusulkan

Tujuan pengembangan sistem adalah untuk memberikan penjelasan dan

ikan kepada user yang akan menggunakan program. Pembuatan program

ada dan membantu user dalam

mendefinis
an dapat mengatasi kekurangan yang

pekerjaannnya. Adapun perancan
gefisienkan sistem yang sudah

ini diharapk
menyelesaikan gan yang diusulkan merupakan

langkah untuk lebih mengefektifkan dan men

dengan menggunakan sistem yang terprogram.

ama dari perancangan sistem adalah untuk memberikan gambaran

em informasi yang baru. Adapun tujuan

terkomputerisasi

Tujuan ut

secara umum kepada pemakai mengenai sist

dari perancangan sistem yang diusulkan yaitu:

1. Mengembangkan

gunakan sistem terprogram.
aporan absensi karyawan

sistem  yang sudah terkomputerisasi ~ dengan

meng

2. Memudahkan dalam membuat 1

iagram Yang Diusulkan
merup
mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu

5.2.2 Use Case D

Use case atau diagram use casé

akan pemodelan untuk kelakuan sistem
informasi yang akan dibuat. Use casé
atau lebih aktor den

use case untuk mens
an membaca siste

gan sistem informasi yang akan dibuat. Alasan memilih diagram
gambarkan sistem yang diusulkan, agar mempermudah dalam
m in
se case diagram yang diusulkan pada aplikasi

{Jakukan, maka
last dapat dilihat pada Gambar V.1.

menggambarkan d formasi yang akan diusulkan. Berdasarkan

analisis yang telah d
absensi karyawan pad2 pT Natamas P
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Sistem Pengolahan Data Absensi Karyawan
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~ <<include>> 1y 71
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an Data Absensi Karyawan Yang Diusulkan

m darl Pengolah
ata, 2015)
I

¢ Case Diagr@
Hasil Analisis D

Gambar V.1 Us
(Sumber:

& GA Manager melakukan login. Setelah login P & GA

g meliputi data
akukan proses absensi yang meliputi

Terlebih dahulu P o .
Manager membuat master data yan divisi, data shift, dan data
Manager mel

an. Setelah i
0 Setelah melakukan proses absensi, P & GA

oran absensi harian dan laporan

g meliputi 1ap

oran tersebut akan diserahkan kepada operasional manager.

Manager men

absensi bulanan- Lap
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Tabel V.1 Use Case Descrption Kartu Absen

Nama Use case Absen

S
Deskripsi Use | Use Case ini menggambarkan absensi PT Natamas Plast
|

Case
 — 1
Aktor !

T
Normal Flow 1. Karyawan elakukan absensi. &

Events:
(Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2015)

ption Mengelola Data

Tabel V.2 Use Case Descr

Nama Use case Mengelola Data

Deskripsi Use | Use Case ini menggambarkan pengolahan data PT Natamas

Aktor P & GA Manager
ta Divisi. i

Normal  Flow 1.

| Events: .
’ | 3. Mengelola : |
| 2015) |

(Sumber: Hasil Pengolahan Data,

e Case Descrption Mengelola Absensi

Tabel V.3 Us
W Mengelola Absens! |
Deskripsi  Use | Us¢ Case ini enggambarkan pengolahan absensi PT
o P |
Aktor =% GA Manage! |
Normal  Flow | : ekap Absensi |
Ijin |

Normal  Flow 1.

Events:
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Tabel V.4 Use Case Descrption Membuat Laporan-Laporan

Nama Use case | Laporan-Laporan
Case ini menggambarkan pengolahan laporan-laporan PT

Deskripsi Use | Use
Case Natamas Plast

Aktor P & GA Manager

e
Normal Flow 1. Membuat Laporan Absensi Harian |

5. Membuat Laporan Absensi

Bulanan

Events:
3. Membuat Laporan Cuti

4. Membuat Laporan Jjin

(Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2015)

Tabel V.5 Use Case Descrption Menerima Laporan-Laporan

I

Nama Use casé Laporan-Laporan
———-———_-_’-._.—
gambarkan laporan-laporan PT Natamas ;

Deskripsi Use | Use Case ini meng

Case Plast
——
perasional Manager ’
|

Aktor O
1. Menerima Laporan ‘Absensi Harian
p

Normal _ Flow |
Events: 9. Menerima L aporan Absensi Bulanan |
3. Menerim? Laporan Cuti !
4. Menerima Laporan Ij in |
2015) x

L___-——’-——-_‘_"-
(Sumber: Hasil Pengolahan Data,
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5.2.3 Activity Diagram Yang Diusulkan
Activity diagram digunakan untuk menggambarkan kegiatan-kegiatan yang

ada di dalam sistem. Agar lebih memahami sistem yang akan dibuat, maka perlu

dibuatkan activity diagram tentang sistem absensi.
1. Activity Diagram Proses Login

Diagram berikut merupakan diagram akt
seperti yang dapat dilihat pada Gambar V.2 sebagai

ivitas yang menjelaskan kegiatan

Login terhadap sistem,
berikut:

P& GA Manager
]

Admin melakukan Login

r_f

Sistem

d——@em Menampilkan Form LogirDH_
_—’%@tem Validasi Logﬂ

Tidak Valid

( Menampilkan Form Menu Utam9

//_——-—-'—"'— —
Login yang Diusulkan

bar V.2 Activity Diagram Proses

(Sumber:

Gam Hasil Analisis Data, 2015)
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am Proses Pengolahan Master Data
an diagram untuk menggambarkan kegiatan

2. Activity Diagr
Diagram berikut merupak

pengolahan master data, dapat dilihat pada gambar V.3 sebagai berikut:

P dan GA Manager Sistem
(\Mommpilkan Forrr:t;m:nu Ulama |
! T y )

‘ L AN,
( pitih Menu Masler Data )

s T

]
o Data Karyawanr
hift ( !
("cata Owist ) Cata SHN } ;
{4

ee—,

ngolghan Master D"Q

i
- ) c Tambah ( sunting Hopus ‘
Bata!
Simpan |
Y !

ari

)

ngms Sesual Jenis Yang Dipilth )

}
|
o
|

Diagram Proses Pengolahan Master Data Yang Diusulkan

(Sumber: Hasil

V.3 Activity
Gambar Analisis Data, 2015)
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3. Activity Diagram Proses Absensi
Diagram berikut merupakan diagram yang menggambarkan proses absensi

seperti yang dapat dilihat pada gambar V.4 sebagai berikut:

Sistem

B
4 Monampilkan Form Monu Utamao

e

P dan GA Manager

~
Ppilih Monu Proses )

(Rolwp Absonst ) (\ﬂohnp Cuti dan Izin )

Pitih Jonis pengolahan Prosos ,

T v |

% -
smpan ) (8 ] { sunting (" Hopus

| ]

( Memproses Sosusl Jonis Yang Dipiﬂh\)

.

V.4 Activity Diagram Proses Absensi Yang Diusulkan
Analisis Data, 2015)

Gambar
(Sumber: Hasil

m Proses Laporan
t merupakan dlagl'
yang dapat dilihat

4. Activity Diagra
am yang menggambarkan kegiatan proses

Diagram beri

laporan. seperti pada gambar V.5 sebagai berikut: |
| \
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P dan GA Manager Sistem

Menampitkan Form Menu U\am; )

I .

( piin Menu Laporan )

' Laporan Bulanan )

( Laporan Harian) o

golahan Laporan ‘

—

pitih Jenis Pen!

( submit ‘)( Cetak

‘ Memproses Sesual Jenis Yang Dipilil:.‘)

Proses Laporan Yang Diusulkan

5 Activity Diagrarm

Gambar V-
(Sumber: Hasil An

alisis Data, 2015)

g piusulkan ‘
|

ce Diagram Y20
claskan secara detil urutan proses yang dilakukan |

5.2.4 Sequen
diagram WV

k mencapai
antar objek di

tujuan dari wuse case. Sequence diagram

dalam sistem untu
arkan interaksi

dalam dan di sekitar sistem (pengguna

menggamb




90

yang digambarkan terhadap waktu.

display, dan sebagainya) berupa message
m terdiri atas dimensi vertikal (waktu) dan dimensi horizontal

Sequence diagra

(object-object yang terkait). Sequence diagram digunakan untuk memodelkan

pengiriman message antar objects.

| 1. Sequence Diagram Proses Login

tal

i
|

P & GA Manager
|

: 1:Input Username dan password()

2:Login()

3-Verivikasi login()

!

4:Login Unvalid()

[}
]
1
]
1
[}
]
1
L}
t
'
1
}
1
1
[}
1
(]
1
[}
'
]
1
t
]
]
]
}
[}
]
]
]
}
[}
]
1

5:Login()

Gambar V.6 Sequence
(Sumber:

Rl B

Diagram Proses Login Yang Diusulkan ‘
Hasil Analisis Data, 2015) i
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2. Sequence Diagram Master Data

- — i '
! i 1
1 \ ' :
Open -—"fr:’ Open i :
1 i ) ! ]
! J : > Show () ; }
i |
: : , !
: Simpan I Save O 1
1 Jl/”_ﬂ e
! ]
| 1 1
I 1_
' ! : !
! Batal | :
.._"—4 ] :
l : '
: : Show () l
l l ]
! 1
C?ﬁ :

—

. —-——J H
w
e |8
<
ey

:> Show ()

Update()

<

.'—_A
d

Sun'tinz

!

]

]

]

1

]

]

|

1

]

' }
f ! > Show Q

: .

]

]

]

i

|

|

|

|

]

'

1

]

Habus Hapus

/"'r‘/e[') Show

SN ey R e DL LT

m Proses Pengolahan Master Data Yang Diusulkan
¢ Diagrd

Gambar V.7 Sequemc Analisis Data, 2015)

(Sumber: Hasil
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3. Sequence Diagram Proses Absensi

Show ()

uence Diagram Proses Absensi Yang Diusulkan

Seq

Gambar V.8

2015)

(Sumber: Hasil Analisis Data,
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4. Sequence Diagram Laporan

Open :
; Open
T ==
!,l » "/:

!
Submit

|
|

L ] ] [ 1
R R - B
{
|
i
|

|
)
[}
]
R
]
)
I
J
!
1
————— .
| 1
| | y |
| i ’} ) H
i Ce.tak : l1| ‘
': ”’_I o : : ‘ i\
l i
‘i' i i> Show () H ‘ i
i | i |
| 5 | i T
| ] I ! |
| ] | ' B |
] l ‘ |
[ | : I : ol

ar V.9 Sequence Diagram Laporan Yang Diusulkan

Gamb
is Data, 2015)

(Sumber: Hasil Analis

5.2.5 Class Diagran yang Diusulkan
gambarkan struktur sistem dari segi pendefinisian kelas-

Class diagram meng
untuk membangun sistem. Class diagram memperlihatkan

hubungan antar kelas dan penjelasan detail tiap-tiap kelas di dalam model desain dari

kelas yang akan dibuat

suatu sistem. . . |
Selama proses analisis, ¢lass diagram memperlihatkan aturan-aturan dan » \

jawab entitas yan

g menentukan perilaku sistem seperti pada Gambar V.10

tanggung
sebagai berikut:
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1 ___d_b,.fza_"ﬂ“_____ db_absen
— 0 DR o o
Lnm_k -nik(" Gd_cuti()
-alaﬁl;mwan tanggal nik(**) 1.
kota Lid_shift(™*) —1_'__ tahun
-propinsi jam_masuk L bulan
.kodepos jam_selesai '9!“
id_agama -tembur izin
tg)_lahir redit) sakit
tmp_tahir +tambah(} *fadit()
-status_perkawinan +hapus() +tambah()
Ligl_masuk_kerja patal) *::f;so
Li_divisi("*) 1.0 0
-status_karyawan
Ltelp_rumah
-hal
w:ﬂ‘i)___pﬂe-——-’"‘ db_divisi
+tambah() .id_divisi(") db_shift
+hapus() -nm_divisi L‘_——-——-'—-id_shiﬂ(')
i -nm_shift
el jam_mulai
jam_selesai
+edil()
; Hambah()
Pﬂl‘l‘fary Kcy (PK) = (') +hapus‘)
Foreign Key (FK) = **) batal)

0 Class Diagram Pengolahan Data Absensi Karyawan Yang Diusulk
sulkan

Gambar V.1
(Sumber:

Hasil Analisis Data, 2015)

nformasi Absensi Karyawan

s Data Sistem I
ar data elemen yang terorganisir dengan definisi
isi

alah suatt daft
an sistem, sehingg
¢, output, dan komponen data store. Pada taha

P

5.2.6 Kamu

Kamus data ad
an sesuai deng a user dan analis sistem mempunyai
a tentang inpu
s data digunakan
stem absensi karyawan.

yang tetap d
pengertian yang sam
sistem, kamut
kamus data si

n .
tuk merancang input, laporan dan basis

perancangan
data. Berikut adalah

1. Spesiﬁkasi Tabel Divisi
. db_divisi

Nama Tabel
- Untuk menyimpan data divisi

Fungsi
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Tabel V.6 Spesifikasi Tabel Divisi

No. Nama Field Tipe Data Panjang | Keterangan

1 id_divisi Int 2 Primary key

Varchar 20

2 nm_divisi

(Sumber: Hasil Analisis Data, 2015)

2. Spesifikasi Tabel Karyawan
- db_karyawan
. Untuk melihat rincian data karyawan

Nama Tabel

Fungsi

Tabel V.7 Spesifikasi Tabel Karyawan

— -
No Nama Field Tipe Data | Panjang Keterangan
ma el
1 nik Char 7 Primary key
-
2 nm karyawan Varchar 40
_;_______,_,.._—-—-—-'__________._—
3 alamat Varchar 50
mat L _——T35
4 Kota Varchar 30
0
5 Propinsi Varchar 3
6 Kodepos Varchar
CodepoS _ +—""5
7 Id_agama Int
8 Tgl_lahir Date
e |
9 Tmp_lahir Varchar 30
_ | i
10| Status_perkawnat Varchar
Y _—'_——'-'-—'_-—-__-———i
11| Tgl_masuk_ken?d Date
12 Id divisi Int 2 Foreign key
S h 10
13| Status_karyawan Varchar
- har 16
14 | Telp_rumab Varc
T Varchar 16
15 | Handphon® ar
2015)

asil Analisis Data,

(Sumber: H




3. Spesifikasi Tabel Absen

Nama Tabel : db_absen
Fungsi . Untuk menyimpan data absensi karyawan
Tabel V.8 Spesiﬁkasi Tabel Absen
No. Nama Field Tipe Data | Panjang Keterangan
1 id_absen Int 5 Primary key
2 nik Char 7 Foreign key
3 Tanggal Date
4 Id_shift Int 2 Foreign key
5 Jam_masuk Time 8
6 Jam_selesai Time 8
7 lembur — | Char 2
(Sumber: Hasil Analisis Data, ol
4. Spesiﬁkasi Tabel Shift
Nama Tabel . db_shift
Fungsi . Untuk menyimpan data shift karyawan.
Tabel V.9 Spesiﬁkasi Tabel Shift
No. Nama Field Tipe Data | Panjang Keterangan
T |id_shift i E i key
2 nm shift Varchar 10
3 J arr:__masuk m—/—é:__—_ Foreign key
4 | Jam_selesai I‘.I_niﬁ——»fﬁ Foreign key
(Sumber: Hasil Analisis Data, 2015)
5. Spesifikasi Tabel RekeP Cuti dan [zin
Nama Tabel : db__cuti

Fungsi

- Untu

k menyimpan data cuti karyawan.

96




97

Tabel V.10 Spesifikasi Tabel Cuti

No. Nama Field Tipe Data | Panjang Keterangan
1 id_cuti Int 11 Primary key
2 nik Char 7 Foreign key
3 tahun Int 4
4 Bulan Int 2

IRE—
5 Cuti Int 3
6 |ljin Int 3

b

7 Sakit Int 3

ISR S
(Sumber: Hasil Analisis Data, 2015)
5.2.7 Deployment Diagram Yang Diusulkan

nunjukkan konfigurasi komponen dalam proses

Deployment diagram me

eksekusi aplikasi. Seperti ¥

ang dapat dilihat pada gambar V.11 sebagai

berikut:

wWab Server

Apache 2.4.2

TR R L e

el T

Apltkast {_:*g
Dreamwocaver !;f: '
MNotepad +-+ 2
html 31

Data Absensi Karyawan Yang

¢ Diagram Pengolahan

Diusulkan
s Data, 2015)

rkan pembuatan aplikasi absensi

Gambar V.11 Deploymeén

(Sumber Hasil Analisi
nt diagram di atas menggamba
an PHP sebagai desai

memanfaatk
diagram aplikasi absensi berbasis web:

Deployme i
eploy n sistemnya. Berikut adalah

berbasis web yansg

penjelasan deployment




5.3

dengan menggun
struktur menu
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. Aplikasi PHP

Personal Home Page adalah sebuah kerangka kerja untuk membuat aplikasi

berbasis web.

. Database Server

Database server adalah program komputer yang menyediakan layanan data

lainnya ke komputer atau program komputer, seperti yang ditetapkan oleh

model client-server. Istilah ini juga merujuk kepada sebuah komputer yang

didedikasikan untuk menjalankan program server database. Beberapa sistem

g sering menye
likasi absensi berbasis web.

manajemen database yan diakan fungsi server adalah MySQL

yang dipakai untuk database server ap

Web Server

Suatu program sekaligu
TTP dan dapat menanggapi permintaan-permintaan dari

b server yaitu apache yang digunakan untuk

s mesin yang menjalankan program komputer yang

mengerti protokol H

web browser. Salah satu weé

membuat aplikasi absensi berbasis web.

Web Browser

Dalam Bahasa

Indonesia web prowser memiliki arti sebagai penjelajah web.
Fungsi web browse’ itu sendiri adalah untuk menampilkan dan melakukan

interaksi dengan dokumen-dokumen yang disediakan oleh web server.

lus Input—Process—Outpllt (HIPO) Aplikasi Absensi

Hierarchy P
gunakan bahasa pemrograman PHP

an aplikasi dilakukan meng

akan MySQL sebagai P
yang

Pembuat
erangkat lunak basis data. Berikut adalah

hirarki program digambarkan dalam Hierarchy plus Input-

Process-Output (HIPOY):
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| B 0.0
E Login
—
: 1.0
l Menu Utsmo
N
1.2 1.3 B “1 4. T
Master Data Proses ‘ Ou;put __vi
—T , |

Profil Perusghaan

1.2 m 123 124 132 141 l 142 ‘
Datn Divisl Data Karyawan Data Absensi Data Cuti Laporan : ia {
Goven || bbamen |

l i nan l

Gambar V.12 Hirarki Menu Aplikasi Absensi Karyawan

(Sumber: Hasil Analisis Data, 2015)

art Proses Yang Diusulkan

5.4 Perancangain Flowch
sulkan bertujuan untuk mengembangkan prosedur

v Flowchart proses yang diu
dan proses suatu data agar tujuan dari su
dibuat untuk meminimalkan kekurangan dari si

g lebih terprogram dan cepat dalam pengerjaan proses

atu organisasi dapat tercapai. Perancangan

stem lama yang kurang efektif dan

n ke sistem baru yan
PT Natamas Plast

efisie

absensi pada
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Flowmap Pengolahan Abs

ensi Karyawan

Karyawan

(o)

Kartu Absensi

0

Gamb

(Sumber: Hasi

- ————

ar V.13 Flowmap

P dan GA Manager

Operasional
Manager

Mengetota Data
Absensl

S

| S—

input Data Absensi

Y —

RN

Input Data Cuti
dan ljin

I

I

Rekap Absensi [9

—

Y

Rekap Cuti dan ljin |«

—

Cetak Laporan
Absensi Harian
dan Absens)
Bulanan

Laporan Harian
dan Laporan
Bulanan

Database

Laporan Harian
dan Laporan
Bulanan

Pengolahan Absensi Karyawan Yang Diusulkan

PT Natamas Plast

1 Analisis Data, 2015)
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5.4.1 Flowchart Aplikasi Absensi Karyawan
an dapat menggambarkan alur logika yang

Flowchart aplikasi absensi karyaw
sebenarnya. Bagian ini juga memperjelas urutan prosedur sistem dan spesifikasi

proses seperti pada Gambar V.14

A%_____‘
~~ Sesual?,
- /

Ya

Tidak

7. -

| s ama | R
enu Utama € I

Pilih Ya Menu Pillh Ya . Data Agamo
“Master Datay < _Qata Agoma’ (Simpan, Sunling, Hopus)
Tiaok Tidak — ,
Monu Piib Yo Data Divis) ‘
Data Divis?i (Simpen, Sunting, Hopus) /_._._1__
Databasel). -

Tidok

¢

franu PIIB Ya Dato Shift
pata Shit? - (Simpan, Sunting, Hapus)
Tidak i
Dato Karyowan
enu Pi Yo ( Tombah Data Karyawan. Simpan,
Dats »| ¢ Tlinat Dato Karyawan, Suntind.
ryawael Hapus)
——————— i

Rokap Absansi
| Database .

-
Aenu Y
| Tidak Pilih Yo .;r::(:: 2 . (laiAbucn.Subml!DBmAbscnsl.
Prosos? ADSENS Sunting, Hapus)

Reokap cutl dan (zin

»] (st Absen. Submit Data Absensi,
Sunting. Hapus)

.

Ya Loporan Absensi Horian
'[ ( Submit, Cotak) | ,{

Ya L aporen Absensi Bulanan
e ( Submit, Ceotok) . >

Tidak

ar V.14 Flowchart Aplikasi Absensi Karyawan

Gamb
Hasil Analisis Data, 2015)

(Sumber:
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5.5 Perancangan Interface Aplikasi Absensi

desain dari aplikasi absensi. Ranca

input dan rancangan output dari sistem ya

Perancangan interface merupakan tahapan untuk membuat tampilan atau

ngan tampilan yang dibuat meliputi rancangan
=)

ng akan dibuat.

5.5.1 Perancangan Input

data ke dalam sistem, berikut ini form-for

Perancangan input merupakan gambaran interface tempat memasukan data-

;7 utama untuk input data:

1. Rancangan Form Login

Form Login digunakan untuk membedakan hak akses pengguna. Melalui

Form Login ini penggund Yy

i username dan passwo
yaitu bagian P & GA Manager.

ini dibuat untuk memasukkan dan melihat menu apa

ang boleh masuk sistem adalah pengguna yang

mengetahu 7d atau pengguna yang wewenang untuk

menggunakan sistem
Rancangan Menu utama

saja yang tersedia pada aplikasi ini, dimana ada beberapa menu yang dapat

dipilih yaitu:

df_mms[:'.r};iti-o‘

| Username

Gambar V.15 Rancangan Menu Form Login

(Sumber: Ha

sil Analisis Data, 2015)
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2. Rancangan Menu Utama

Menu utama ini di
ain
dirancang untuk memudahkan user dalam mengaks 1
es aplikasi

an an ili y

Beranda | aslerDalav * Proses it Ry

| Hello, Selamat Datang.

PT. NATAMAS PLAST

. PT NATAMAS PLAST 2013

angan Menu Form Menu Utama

Gambar V. 16 Ranc

er: Hasil Analisis Data, 2015)
1: |

(Sumb
ibuat untuk memasukkan dan melihat menu
apa

n Menu utama ini d

Rancanga
edia pada aplikasi

saja yang ters ini, dimana ada beberapa menu yang dapat
dipilih yaitw:
a. Beranda yang di
utama pada aplikas
in dimenu utama
ama berﬁmgsi u
iberﬁmgsi untu
rfungsi untuk mel

Jink dengan gambar berfungsi untuk melihat hal
aman

i. Jadi apabila user men
secara otomatis akan langsung ke menu uta
ma.

gklik gambar pada halaman lain

sela

b. Data Ag
. Data Divis
4. Data Shift be
e. Data Karyawall

ntuk melihat data agama yang telah diinput.
k melihat data divisi yang telah diinput.

ihat data shift yang telah diinput.

melihat data pribadi karyawan yang telah

berfungSi untuk

diinput.
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f Data Absensi berfungsi untuk melihat data absensi karyawan yang telah
diinput.

g. Laporan Bulanan berfungsi untuk melihat data keseluruhan absensi

karyawan dalam satu bulan.

h. Laporan Harian berfungs untuk melihat data absensi karyawan dalam satu

hari.

i. Logout berfungsi untuk kelur dari aplikasi.

Administrators »

3. Rancangan Form Data Divisi

Master Datay PIOSEST

“ | Lugin Tersthie | Dedotes 7o, 2613 08220 17,

B i g T st
- R R T R T T B 1o e g

ouylput® o

Beranda

| Beranua  Data Pendukung

R TEES Rt TN

Form Data Divisi

Hama DY

Nama Drvsi ”

Carn

1w [7)
Nama Divisi Aksi
o B
Biower o @
Facking .8
Injection ) &
Bicwing ' .
P;‘.‘!ama ‘ ,i 10> Turakine

Menampilkan sampal 4darid dala
u Form Data Divisi

ar V.17 Rancangail Men

Gamb
(Sumber: Hasil Analisis Data, 2015)

ni dibuat untuk menambah data divisi, Berikut ini Gambar V.17

Rancangan o '
akan tampilan form master data divisi dan penjelasan dari tombol-
merup
tombol yang terdapat didalamny?:
gimpan ;Berfungsi untuk menyimpan data baru
a. m
Batal . Berfungsl untuk membersihkan teks
b. Bata .
o . Berfungsi untuk mencari data
C. ar
Sunting : Berfungsi untuk mengubah data yang ada
d. Sun

. Berfungsi untuk menghapus data

e. Hapus
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4. Rancangan Form Data Shift

Serenda  DalaPenduieny  Dala Sh
Form Data Shift
PamaShf® eyt
Jam¥ena® Sempal £33 Ceh 237
10 v .
Nama Shift Janj_ kgr]a Bksi
Shii 4 07:03-1500 G i
500-2500 ;R
2 1500-2 [
00700 ;&
i3 an ¢i
. Potama || < |40 >  Toae |
Menampilkan 1 sampal 3 gz 3 dafa | E
ncangan Menu Form Data Shift

Gambar V.18 Ra
(Sumber: Ha

at untuk menambah
master data shift dan penjelasan dari tombol-tombol

gi] Analisis Data, 2015)
Rancangan ini dibv data shift, Berikut ini Gambar V.18
an tampilan form

merupak
yang terdapat didalamnya: |
a. Simpan . Berfungsi untuk menyimpan data baru
b. Batal . Berfungsi untuk membersihkan teks
Carl . Berfungsi untuk mencari data
d. Sunting : Berfungsi untuk mengubah data yang ada

: i untuk h
o. Hapus . Berfungsi untuk menghapus data

|
|
il
{
|
|
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5. Rancangan Form Data Karyawan

B Mk Daae 7 Prss < Odpdr 0 1
Begrdz WamerDafz  DafaKanyaesnt . '
B e g G R L R R R e = e P RS e :
Daftar Karyawan
0 Tambal Data Karyawan .
10 7 Can 1 '
Tanggdl _ |
iisi Hamat .
KIK Hama Karyatan Divisi asuk ke a .
o il o e R SEegUET MGG 8 g §
e g1 I Sandeman Uiara ioB1 Blok B3¢ Jekarta zza TR dekata . :
55444 o S0 Fatiing ) aga |
o ot bacling gt Kedondong Kb ket e DB MR @ g . N
Perzms _—‘I_TTI_.
Menampiian | sampal  dan 3 d4ia i 5 81 i
Gambar V.19 Rancangan Menu Form Data Karyawan

(Sumber: Hasil Analisis Data, 2015)

n ini dibuat untuk menambah data karyawan, Berikut ini Gambar

Rancanga

V.19 merupakan tampilan form master data karyawan dan penjelasan dari |

tombol-tombol yang terdapat didalamnya: '1
.. Simpan . Berfungsi untuk menyimpan data baru
b. Batal . Berfungsi untuk membersihkan teks ‘ |
o, Cari . Berfungsi untuk mencari data
4 Sunting . Berfungsi untuk mengubah data yang ada 1
o Hapus . Berfungsi untuk menghapus data ‘
¢ Tambah Data Karyawan : Berfungsi untuk menambah data karyawan | _

. . Berfungsi untuk melihat hasil data yang
g Ve sudah di input
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— |
. ‘
Laporan Absens! ;.
Tahun * 2033 (|
[
Tanggat coiaezoe  Sampal 20131258 |
ows (somAOVMS T
Karyawan SEMUA KARTTAWAR i
Coa
& (& Submi & Cetak
| Tanggal Shuft Absen |
HIK Nama Karyawan Divis £ . ] Jam Kerja Lembur f
1234557 Dont Setadl Bigwer 20131202 g3 1070000 - 1360 00 SRS R 14°00:00 7dam 1 Ja 1
Jer
TOTAL LEMEUR e 1|
345674 Dani Patking 201312-05 STt (07 CO G0 - 1500 00 ' 10 Jam 2 38k |
JOTAL LEMEUR 2.3am
7654321 runzmmad Arpin packing 20131203 snis 2 (150500 - 23.00.00) R - 22.00 00 6.aam i
- i am
TOTAL LEMBUR ¢ lam
Gambar V.20 Rancangan Menu Form Rekap Absensi -
4
|

Analisis Data, 2013)

(Sumber: Hasil

13211 wEaE L Adminstralors -

oler Cafay.  Proses™ output=. .

Beranda|

Beranda  Managmen Karygwan

Tambah Data Absen

Karyawan * 12.‘~:>57 Jari & il |
|
Tanggal * 2{11}1{‘»\'1‘3 sampal 2!]‘:3-10—?3
|
:,-_,_..—-r'-/

|

{

Ta | Shift Jam Masuk Jam Pulang - l

ngga
2300 ;
2013-10-30 snms(zS:ou-ao-oT:oom) ot i | |
¢ sibna ve Abeansl: ‘
ar V.21 Rancangatl Menu Tambah Data Absensi

Gamb

(Sumber: Hasil Analisis Data, 2015)
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Rancangan ini dibuat untuk menambah data absensi, Berikut ini Gambar V.2
’ ar V.20

merupakan tampilan form proses rekap absensi dan penjelasan dari tombol
mbol-

tombol yang terdapat didalamnya:
- Berfungsi untuk menyimpan data baru

a. Simpan

b. Batal - Berfungsi untuk membersihkan teks

c. Carl . Berfungsi untuk mencari data

d. Sunting . Berfungsi untuk mengubah data yang ada
e. Hapus . Berfungsi untuk menghapus data

f Tambah Data Absensi Berfungsi untuk menambah data absensi

S

kap Cuti dan Izin

peranda  Proses Data Culi

Tambah Data Cuti
Karyawan * «‘—EII':KARYA'”'A”-

Tahun 2013
Hgn® | PIURBULAN [~]
Cuti

[zin

Sakit

+ Kemball |

" simpanData . |

Rancangan Menu Tambah Data Cuti dan Izin

Gambar V.22

(Sumber: Hasil Analisis Data, 2015)
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Beanda . askDalay - Posesr,  Outpdy

Bemnda Fuws Dl

0 Tanbal Daa Culhnsaid

L %
HIK - Karyaiian Divisi gulan ! Tahun Cut Lzin Sait
1234547 - Doni Setadi | Blgaer emter- 2013 1Han 1hizi 1 Hat i

Petams < (10 Tudr |

engTpiken 1 sampe 1 €201 iz

PTRETHBSPLASTES

Gambar V.23 Rancangan Menu Data Cuti dan Izin
Analisis Data, 2015)

(Sumber: Hasil
a cuti, Berikut ini Gambar V.22

at untuk menambah dat

Rancangan ini dibu
roses rekap cuti dan izin dan penjelasan dari

merupakan tampilan form P
g terdapat didalamnya:

tombol-tombol yan
. Berfungsi untuk menyimpan data baru

a. Simpan

b. Batal . Berfungsi untuk membersihkan teks

. Cari . Berfungsi untuk mencari data

4 Sunting . Berfungsi untuk mengubah data yang ada
e. Hapus - Berfungsi untuk menghapus data

f Tambah Data Cutl . Berfungsi untuk menambah data cuti
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sensi Harian

8. Rancangan Form Laporan Ab

Laporan Absensi

Tahun® 2012

Tanggal © 610719 Sampal  201447-22

T L -

NIK Nama Karyawan pivisi  Tanggd sni Absen JmkKera Lembar
1934367 DomiSett pover 20172 snt1(07.00.00 - 15:0000) IR - 150000 7Jzm 0 Hent 3 Jam
TOTAL LEMBUR 2 lam
woots  KakaSen pecton 21408 shit 1 (07:00:00 - 1500.00) om0 et i
iy KatlaSan npelon 2014070 ShiRt1 (0700:00- 150000) ORI 14:60.00 7 ]am o et e
25213 Al: 1ka Sar Injecton 25140721 shit1 (07131100-151‘)0:00) 07:30:00 BREXUK] 7 Jam 30 Menit 3 Jam
yisgad catka san ngcin 2140722 shit 070000 15:0000) B -
TOTAL LEMBUR _ *lam
Gambar V.24 Rancangan Menu Form Laporan Harian
(Sumber: Hasil Analisis Data, 2015)
Rancangan ini dibuat untuk membuat laporan harian, Berikut ini Gambar V.24
penjelasan dari tombol-tombol yang

akan tampilan form output dan

merup
terdapat didalamnya: . .
S ubmit - Berfungs! untuk melihat hasil inputan
a. »u
 Cotak . Berfungsi untuk mencetak laporan
. Ce
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PT. NATAMAS PLAST |
7. Swadaya IV RLO10 Rev.04 .
Favatermats, cahung- Jaiera Trour 13920 NPT NATAMAS
Teb 0216827695, 46827756 Fax 12146326803 JEL NALAMAS L1

LAPORAN ABSENSI HARIAN : 2013-12-01 - 2013-12-10

LS [Harsa Karyawsan [pivis
235 Dor Setas e
TOTAL LEMBUR

ottt

71 pertto e
Prrtrergs Cepies
tOF | Humberof €Y
Grmm k] w1 - Lol e
Sedecten _l;J,gj*‘!-g.l'ﬂ - i
Gambar V.25 Cetak Laporan Harian

(Sumber: Hasil Analisis Data, 2015)

9. Rancangan Form Laporat Absensi Bulanan

Laporan Absensi

Tahun * 2013

B DY
s [SERATVS.
karyauan | SEMUAKARYE
- pivisl Bulan Jmi Hari Masuk Lembur Cuti izin Sakit
MK Nama Karya" - - . ]
seiadi Blower Desemoe! 1 Harl 1 Jam OHan ot .
Donl Setia . ) |
1234567 packing Desember 2Harl 2 1am OHait ot o
345674 Dani e . _ |
. o packing Desembe i Han 0 Jam 0 Hari 0 Hari 0 Harl
5444 Joko Sus# } . .
55 i packing Desember 2Han 04am il - .
7654321 tuhamma
u Form Laporan Bulanan
6 Rancangan Men
Gambar V-2
Data, 2015)

(Sumber: Hasil Analisis
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Rancangan ini dibuat untuk membuat laporan Bulanan, Berikut ini Gambar

V.25 merupakan tampilan form output dan penjelasan dari tombol-tombol

yang terdapat didalamnya:
. Berfungsi untuk melihat hasil inputan

a. Submit
b. Cetak . Berfungsi untuk mencetak laporan
T.rmdrxmmmﬂ
Stadaya IV RLOL0 R0t SADT NATAM X
i N AN LAY
] T E\ \‘I\GPIH

Raiztemate, Gung- Jaez Ty 13920

Teb,02146827895, 4682775, Fax 02146526803

APORAN ABSENS] TAHUN 2013
BULAN : Desember
K - [owisi Bulan Uil Hari Masuk Lembar h = =
157 S L H;rf 15 kar ™ b
et L Pear e e
1 Her i ke ke m
L I s et i

Fork Reader POF Prker Dver
Whe:  FOMIT Peader

Gambar V.27 Cetak Laporan Bulanan
Sumber: Hasil Analisis Data, 2015)

(




6.1

BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari pembahasan mengenai sistem informasi absensi pada PT Natamas Pl
as Plast,

dapat disimpulkan bahwa:

absensi dapat lebih bermanfaat

6.2

Dengan adanya aplikasi absensi karyawan, maka proses penginputan d
n data

untuk perusahaan. Manfaatnya yaitu:

1. Dengan menggunakan aplikasi PHP versi 5.3.4 dan MySQL versi 5.0.7
i 5.0

sistem informasi absensi karyawan membuat pr i
proses input dan pen
golahan

data absensi Jebih mudah dan terhindar dari kesalahan.

2. Dengan menggunakan UML yang terdiri dari use case, activity diag.
g ram,

sequence diagram, class diagram, deployment diagram  sehi
ngga

permudah dalam penginputan data absensi.

mem
3. Tampilan aplikasi sistem informasi absensi memudahkan user dal
alam

membuat laporan absensi karyawan.

Saran

Dalam hal ini memberikan saran, yaitu:

Untuk meningkatkan cfisiensi perusahaan disarankan menggunakan sist

sistem

informasi yang telah dirancang.
Dengan adanya flowchart usulan aplikasi sistem T E T

pkan

sesuai prosedur sehingga efektif dan lebih efisien.

berjalan
mbuat aplikasi absensi. Diharapkan adanya

n ini baru sebatas me
gan lebih lanjut dari sistem informasi yang dirancang de
ngan

uterisasi yang suda

yang terpadu yang men

Penelitia

pengemban
h ada di perusahaan, sehingga menjadi

sistem terkomp
sudahkan bagian P dan GA Manager
o

sistem informasi

an tugasnya.

dalam menjalank
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